
PENEGAKAN HUKUM PELAKU  

PENELANTARAN ISTERI DI POLRES MUARA ENIM  

(STUDI KASUS LP/B-30/II/2021/SUMSEL/Res Ma Enim) 

Oleh : 

RAMA JULIANI 

NIM: 912.24.035 

TESIS 

Untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang Ilmu Hukum pada Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

Dengan wibawa Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang 

Dipertahankan pada tanggal 29 April 2026 di Universitas Muhammadiyah Palembang 

PROGRAM STUDI MAGISTER HUKUM 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2026 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Hukum merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia, ada masyarakat ada norma hukum sehingga di dalam masyarakat selalu 

ada sistem hukum. Hukum menyatukan semua kaidah-kaidah hukum yang non 

kontradiktoris dan berkeadilan yang kesemuanya terangkai menjadi sebuah sitem 

hukum. Sistem hukum adalah sebuah tatanan hukum yang terdiri dari beberapa 

subsistem hukum yang memiliki fungsi yang berbeda-beda namun saling berkaitan 

antara subsistem hukum yang satu dengan yang lain, untuk mencapai sebuah tujuan 

yang sama, yaitu terwujudnya keamanan, ketertiban, dan keadilan dalam 

masyarakat.1 Salah satu bagian dari subsistem dalam sistem hukum adalah sistem 

peradilan pidana. Dalam suatu proses penegakan hukum pidana/ peradilan pidana 

dibutuhkan instrumen penggeraknya, yaitu institusi- institusi penegak hukum dan 

implementasinya melalui mekanisme kerja dalam sebuah sistem  yaitu sistem 

peradilan pidana (Criminal Justice System).2 Mardjono memberikan batasan bahwa 

yang dimaksud dengan sistem peradilan pidana adalah sistem pengendalian 

kejahatan yang terdiri dari lembaga- lembaga kepolisian, kejaksaan, pengadilan, 

dan pemasyarakatan terpidana.3 Dengan tujuannya yaitu untuk mencegah 

masyarakat menjadi korban kejahatan, menyelesaikan kasus kejahatan yang terjadi 

 
1 Haìndri Raìhaìrjo, 2018, Sistìem Hìukìum Indonìesiaì : Kìetìentìuaìn-Kìetìentìuaìn Hìukìum Indonìesiaì 

daìn Hìubìungaìnnyaì Dìengaìn Hìukìum Intìernaìsionaìl, Mìediaì Prìesindo, Yogyaìkaìrtaì, hlm. 25-26 
2 Joko Sriwidodo, 2020, Pìerkìembaìngaìn Sistìem Pìeraìdilaìn Pidaìnaì di Indonìesiaì, Kìepìel Prìess 

(cìetaìkaìn pìertaìmaì), Yogyaìkaìrtaì, Hlm. 13 
3 Ibid, Hlm. 1-2 
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agar masyarakat puas bahwa keadilan telah ditegakkan dan yang bersalah dipidana, 

serta mengusahakan agar para pelaku kejahatan tidak mengulangi lagi perbuatan 

kejahatannya. 

 Jika  kita berbicara penegakan hukum, maka kita berbicara bagaimana 

bekerjanya unsur-unsur pelaksana sistem hukum itu sendiri mulai dari siapa/ 

lembaga apa yang menyelengarakan, apa kewenangannya dari masing-masing, 

serta tata cara/ bagaimana masing-masing unsur tersebut melaksanakan 

kewenangannya.4 Ketiga unsur ini berkaitan satu sama lain, apa yang dijalankan 

oleh satu lembaga merupakan wewenang yang telah ditetapkan oleh ketentuan 

sebelumnya, dan bagaimana dari ketiga unsur tersebut menjalankan wewenang 

digambarkan sebagai suatu urutan yang teratur dan terpadu dalam mencapai tujuan 

dari penyelenggaraan peradilan pidana. Mengutip dari pendapat V.N. Pillai “By the 

criminaljustice system in meant the police, the prosecutorial services, the courts 

and the correctional departements. Which are the component element of the 

structure of the criminal process, and it has been describe as a continue an ordely 

progression of events.”5 “Yang memiliki arti jika peradilan pidana terdiri dari 

Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan, dan Lembaga Pemasyarakata (LAPAS) 

merupakan suatus sistem peradilan yang melaksanakan prosedur secara 

berkesinambungan”. 

 Bangsa Indonìesia mìerìupakan nìegara hìukìum yang mìembìerikan jaminan 

kìesìedìerajatan bagi sìetiap orang di hadapan hìukìum (ìeqìuality bìeforìe thìe law). Tìujìuan 

 
4 Kaìdri Hìusin daìn Bìudi R.Hìusin, 2016, Sistìem Pìeraìdilaìn Pidaìnaì Di Indonìesiaì, Sinaìr 

Graìfikaì, Jaìkaìrtaì, Hlm.9 
5 V.N.Villaìi, 1978, An Apporoaìch to Crimìe Corrìection In Dìevìeloping Coìuntriìes, Rìeport 

For 1978 aìnd Rìesoìurcìes Maìtìeriaìl Sìeriìes, Nìumbìer 16, UNAFEI, Hlm.42 
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ìutama pìenìegakan hìukìum adalah ìuntìuk mìewìujìudkan adanya rasa kìeadilan, 

kìepastian, dan kìemanfaatan dalam masyarakat. Karìenanya hìukìum yang baik adalah 

sìepìerangkat atìuran yang mìencakìup kìeadilan  dan sìecara opìerasional mìembìerikan 

kìepastian hìukìum agar dapat ditìerapkan sìehingga pìeratìuran-pìeratìuran tìersìebìut 

mìembìerikan manfaat kìepada masyarakat. 6Pìenìegakan hìukìum yang mìenjadi impian 

dari nìegara hìukìum bìukan hanya sìebatas pìelaksanaan pìeratìuran formal dan 

pìeratìuran yang tìertìulis saja akan tìetapi pìenìegakan hìukìum yang mìencakìup sìemìua 

nilai-nilai kìeadilan yang tìerkandìung di dalamnya bìunyi atìuran formal maìupìun nilai-

nilai kìeadilan yang hidìup dalam masyarakat. Mìengìutip ìungkapan Roìeslan Salìeh 

“cita-cita hìukìum bangsa Indonìesia pokok pikiran yang tìerkandìung dalam UUD 

1945 yaitìu mìembangìun nìegara yang mìerdìeka adil dan makmìur, cita hìukìum itìu 

Pancasila”.7 Dalam praktìeknya pìenìegakan hìukìum yang sìesìuai dìengan harapan 

masyarakat sangat sìulit ìuntìuk diwìujìudkan. Friìedman mìengìungkapkan bahwa 

bìerhasil tidaknya pìenìegakan hìukìum bìergantìung pada:8 

1. Sìubstansi hìukìum adalah kìesìelìurìuhan asas hìukìum, norma hìukìum, dan atìuran 

hìukìum baik yang tìertìulis maìupìun tidak tìertìulis tìermasìuk pìutìusan pìengadilan. 

2. Strìuktìur hìukìum/ pranata hìukìum adalah kìesìelìurìuhan institìusi pìenìegakan hìukìum 

bìesìerta aparatnya. 

3. Bìudaya hìukìum yaitìu kìebiasaan-kìebiasaan, opini-opini, cara bìerpikir dan cara 

bìertindak baik dari aparat pìenìegak hìukìum maìupìun dari masyarakat 

 

  Lìemahnya pìenìegakan hìukìum bìerimplikasi tìerhadap tingginya angka 

kìejahatan, rìendahnya kìepìercayaan masyarakat tìerhadap aparat pìenìegak hìukìum 

 
6 Anisyaìniaìwaìti, ìet.aìl, 2025, Konsìep Hìukìum daìn Kìeaìdilaìn Daìlaìm Pìemikiraìn Gìustaìv 

Raìdbrìuch, Praìxis : Jìurnaìl Filsaìpaìt Tìeraìpaìn, Vol. 3 No.1 Hlm. 1-15 
7 Haìsaìzidìuhìu Moho, 2019, Pìenìegaìkaìn Hìukìum Di Indonìesiaì Mìenìurìut Aspìek Kìepaìstiaìn 

Hìukìum, Kìeaìdilaìn Daìn Kìemaìnfaìaìtaìn, Jìurnaìl Waìrtaì ( Edisi:59), Hlm.2 
8 Andi Haìmzaìh, 2001, Bìungaì Raìmpaìi Hìukìum Pidaìnaì daìn Acaìraì Pidaìnaì, Ghaìliaì Indonìesiaì, 

Jaìkaìrtaì, Hlm 89 
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sìerta mìemìungkinkan pìengìulangan/ rìecidivìe bagi pìelakìu kìejahatan. Stigma 

masyarakat tìerhadap pìenìegakan hìukìum yang hanya bìerpihak pada golongan yang  

ìunggìul dalam bìerbagai aspìek, sìepìerti aspìek ìekonomi, politik, rìelasi dan lain 

sìebagainya. Ungkapan ini tìentìunya bìukan tidak bìeralasan. Hal ini ditìunjìukan 

dìengan masih banyaknya kìejahatan yang tìerjadi, mìekanismìe sistìem pìeradilan yang 

tìerkadang dinilai lamban pìenanganannya bìelìum lagi masih ditìemìukannya aparat 

pìenìegak hìukìum yang tidak bìerintìegritas, ìetos kìerja rìendah sìerta kìualitas 

pìengìetahìuan tìentang hìukìum yang dinilai masih minim. 

   Salah satìu contoh kìejahatan yang hingga saat ini masih mìenjadi pìerhatian 

masyarakat maìupìun pìemìerintah yaitìu kìejahatan dalam rìumah tangga ataìu yang 

dikìenal dìengan  Kìekìerasan Dalam Rìumah Tangga (KDRT). Dijìelaskan dalam UU 

No.23 tahìun 2004 kìekìerasan dalam rìumah tangga adalah sìetiap pìerbìuatan tìerhadap 

sìesìeorang tìerìutama pìerìempìuan, yang bìerakibat timbìulnya kìesìengsaraan ataìu 

pìendìeritaan sìecara fisik,sìeksìual, psikologis, dan/ataìu pìenìelantaran dalam rìumah 

tangga tìermasìuk ancaman ìuntìuk mìelakìukan pìerbìuatan, pìemaksaan, ataìu 

pìerampasan kìemìerdìekaan sìecara mìelawan hìukìum dalam lingkìup rìumah tangga. 

Bìentìuk kìekìerasan dalam rìumah tangga tìerdiri dari kìerasan fisik, kìekìerasan psikis, 

kìekìerasan sìeksìual sìerta pìenìelantaran dalam rìumah tangga (kìekìerasan ìekonomi). 

Ada banyak faktor sìebagai pìenyìebab tìerjadinya KDRT sìepìerti konflik 

pìertìengkaran, cìembìurìu ataìu kìecìurigaan (antar pasangan), kìekìecìewaan pìelakìu 

tìerhadap korban, tìerprovokasi olìeh prilakìu korban, balas dìendam, tìekanan sosial, 

tìekanan ìekonomi, cara ìuntìuk mìempìertahankan posisi/kìekìuasaan di dalam kìelìuarga 
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ataìu sìebagai cara ìuntìuk mìempìerolìeh apa yang diinginkan.9 Kìekìerasan Dalam 

Rìumah Tangga mìerìupakan bìentìuk kìekìerasan tìersìelìubìung yang masìuk dalam ranah 

privat, sìehingga sìebagian masyarakat masih bìeranggapan jika pìersoalan rìumah 

tangga mìerìupakan hal pribadi yang tidak pantas ìuntìuk dibawa kìelìuar apalagi 

sampai dilaporkan kìepada pihak bìerwajib. Sìecara sìubstansi UU No.23 tahìun 2004 

adalah salah satìu bìentìuk nìegara hadir dalam mìenangani kasìus KDRT dìengan 

harapan tidak ada lagi tìerjadi KDRT dalam kìelìuarga Indonìesia dan tìerhadap pìelakìu 

KDRT mìemìungkinkan pìelakìunya dihìukìum. Faktanya kìehadiran UU No.23 tahìun 

2004, tidak sìerta mìerta mìencìegah dan mìenìurìunkan angka tindak pidana kìekìerasan 

dalam rìumah tangga, sanksi yang dibìerikan tìerhadap pìelakìu tindak pidana KDRT 

tìerkìesan hanya ìuntìuk mìenakìut-nakìuti yang tìertìulis diatas kìertas namìun tidak 

mìembìerikan kìeadilan sìecara sìubstantif bagi korbannya. Mìengìutif dari salah satìu 

laman wìebsitìe Systìem Informasi Onlinìe Pìerlindìungan Pìerìempìuan dan Anak 

(Simfoni PPA) Kìemìentrian Pìembìerdayaan Pìerìempìuan dan Pìerlindìungan Anak 

(Kìemìen PPPA), tìerlihat masih banyaknya kasìus KDRT, dimana pada tahìun 2024 

kasìus KDRT dilaporkan sìebanyak 20.677 kasìus, dìengan jìenis kasìus pìenìelantaran 

sìebìesar 2.588 kasìus, kìekìerasan psikis 9800 kasìus dan kasìus kìekìersan fisik 11.372 

kasìus.10 Masih tingginya kasìus KDRT jìuga dapat dilihat dari data yang pìenìulis 

pìerolìeh dari Polrìes Mìuara Enim dalam kìurìun waktìu 5 (lima) tahìun tìerahir. Bìerikìut 

data kasìus KDRT yang dilakìukan olìeh Polrìes Mìuara Enim bìesìerta 

pìenyìelìesaiannya: 

 
9 Sìulistyowaìti Iriaìnto daìn Lidwinaì.I.Nìurtjaìhjo, 2020, Pìerìempìuaìn Daìn Anaìk Daìlaìm Hìukìum 

Daìn Pìersidaìngaìn, Yaìyaìsaìn Pìustaìkaì Obor Indonìesiaì, Jaìkaìrtaì, Hlm.182 
10 SIMFONI-PPA, paìdaì : http://kìemìenpppaì.go.id/ringkaìsaìn , diaìksìes paìdaì Minggìu 25 Mìei 

2025, Pìukìul 13.40 Wib 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
http://kemenpppa.go.id/ringkasan


6 
 

 
 

Tabìel 1 

Data Kasìus KDRT di wilayah Kabìupatìen Mìuara Enim 

Tahìun 2020 s.d. 2024 
 

 

No 

 

Thn 

Jìenis 

KDRT 

Jìumlah 

Kasìus 

Pìenyìelìesaian 

Kasìus 

   ADR/RJ P21 LIDIK 

1 2020 Fisik 12 8 3 1 

  Psikis - - - - 

  Pìenìelantaran 2 2 - - 

2 2021 Fisik 5 5 - - 

  Psikis 1 - 1 - 

  Pìenìelantaran 1 1 - - 

3 2022 Fisik 9 6 3 - 

  Psikis - - 1 - 

  Pìenìelantaran - - - - 

4 2023 Fisik 7 4 1 2 

  Psikis - - - - 

  Pìenìelantaran - - - - 

5 2024 Fisik 10 4 2 4 

 Psikis - - - - 

 Pìenìelantaran - - - - 
 

Sìumbìer : Unit IV PPA Satrìeskrim Polrìes Mìuara Enim 

 Bìerdasarkan tabìel 1 diatas, pada tahìun 2020 tìercatat ada sìebanyak 14 (ìempat 

bìelas) kasìus KDRT dìengan rincian 12 (dìua bìelas) kasìus kìekìerasan fisik dan 2 (dìua) 

kasìus pìenìelantaran dalam rìumah tangga, dìengan mìekanismìe pìenyìelìesaian 10 

(sìepìulìuh) kasìus sìelìesai mìelalìui mìediasi non pìenal (sìecara kìekìelìuargaan/non 

litigasi), 3 (tiga) kasìus hingga kìe tahap II (dìua) yaitìu pìengiriman tìersangka dan BB 

(barang bìukti) kìe Pìenìuntìut Umìum (jaksa) dan 1 (satìu) kasìus dalam prosìes 

pìenyìelidikan. Sìelanjìutnya pada tahìun 2021 tìercatat ada 7 (tìujìuh) kasìus KDRT 

tìerdiri dari kìekìerasan fisik 5 (lima) kasìus, kìekìerasan psikis 1 (satìu) kasìus dan 

pìenìelantaran 1 (satìu) kasìus, dìengan mìekanismìe pìenyìelìesaian kasìus 6 (ìenam) kasìus 

mìelalìui mìediasi pìenal/ non litigasi dan 1 (satìu) kasìus P21 (tahap II). Pada tahìun 

2022, tìercatat ada sìebanyak 9 (sìembilan) kasìus KDRT yang kìesìemìuanya 
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mìerìupakan kasìus kìekìerasan fisik dìengan pìenyìelìesaian 6 (ìenam) mìelalìui mìediasi 

non pìenal/ non litiigasi dan 3 (tiga) P21 (tahap II). Ditahìun 2023 tìercatat ada 

sìebanyak  7 (tìujìuh) kasìus KDRT bìerìupa kìekìerasan fisik dìengan mìekanismìe 

pìenyìelìesaian 4 (ìempat) kasìus sìelìesai mìelalìui mìediasi non pìenal, 1 (satìu) kasìus 

P21(tahap II) dan 2 (dìua) kasìus masih dalam pìenyìelidikan. Dan pada tahìun 2024 

tìercatat ada sìebanyak 10 (sìepìulìuh) kasìus KDRT yang sìemìuanya bìerìupa kìekìerasan 

fisik, dìengan mìekanismìe pìenyìelìesaian 4 (ìempat) kasìus mìelalìui mìediasi pìenal, 2 

(dìua) P21 (tahap II) dan 4 (ìempat) kasìus dalam pìenyìelidikan. Jika kita cìermati pada 

tabìel 1 (satìu) diatas tìerlihat ada salah satìu jìenis kasìus KDRT yang kasìusnya ada 

namìun tidak ada satìu kasìuspìun yang sampai pada tahap ajìudikasi (pìutìusan hakim) 

yaitìu kasìus pìenìelantaran dalam rìumah tangga (lihat di tabìel tahìun 2020 dan tahìun 

2021). Pada tahìun 2021 tìerlihat dalam tabìel hanya ada 1 (satìu) kasìus pìenìelantaran 

dalam rìumah tangga, sìeharìusnya pada tahìun 2021 ada 2 (dìua) kasìus pìenìelantaran 

yang ditangani olìeh Polrìes Mìuara Enim yaitìu kasìus pìenìelantaran dalam rìumah 

tangga yang ditìuangkan dalam LP/B-30/II/2021/SUMSEL/Rìes Ma Enim. 

Pìerbìedaan jìumlah kasìus pìenìelantaran tìersìebìut dikarìenakan ada satìu kasìus 

pìenìelantaran yang antara pìenyidik dan pìenìuntìut ìumìum (Jaksa) tìerdapat pìerbìedaan 

pìendapat dalam mìenilai pìenìerapan ìunsìur pasal (matìeril) pìenìelantaran dalam rìumah 

tangga tìerhadap kasìus tìersìebìut. Pìerbìedaan dalam mìemaknai konstrìuksi hìukìum 

antara pìenyidik dan Jaksa pada pìerkara LP/B-30/II/2021/SUMSEL/Rìes Ma Enim, 

mìembawa kìetìertarikan bagi pìenìulis ìuntìuk mìenìeliti dan mìenganalisa lìebih lanjìut 

bagaimana pìenìegakan hìukìum yang dilakìukan olìeh Polrìes Mìuara Enim dalam 

mìewìujìudkan cita-cita hìukìum mìelalìui penegakan hukum pidana pada tahap pra 
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ajudikasi ditingkat penydikan, yang pada karya ilmiah ini dijadikan ol ìeh pìenìulis 

sìebagai objìek pìenìelitian  

 Pìenìegakan hìukìum pidana mìerìupakan salah satìu fìungsi dari sistìem hìukìum 

sìebagai sarana social control.11 Sìebagai sìuatìu sistìem, pìeradilan pidana mìempìunyai 

pìerangkat strìuktìur ataìu sìubsistìem yang sìeharìusnya bìekìerja sìecara kohìerìen, 

koordinatif, dan intìegratif agar dapat mìencapai ìefisiìensi dan ìefìektivitas dalam 

pìenìegakan hìukìum. Dalam praktìeknya bìentìuk intìegrasi, koordinasi dan kohìerìen 

antar sìubsistìem hìukìum, adakalanya bìerjalan tidak sìesìuai dìengan apa yang di 

dìengìungkan. Inkonsistìensi sìerta gap kìewìenangan antar sìubsistìem sìebagai 

pìenggìerak dari instrìumìen hìukìum kìerap kali mìenjadi hambatan dalam 

mìelaksanakan pìeradilan pidana yang ìefìektif. Bìerikìut digambarkan dinamika 

dilapangan yang ditìemìui olìeh pìenìulis pada saat mìenjabat sìebagai kanit PPA di 

Polrìes Mìuara Enim, yaitìu kasìus pìenìelantaran dalam rìumah tangga, yang sìecara 

matìeril diatìur pada pasal 49 UU No. 23 tahìun 2004. Pìerkaranya bìermìula dari 

adanya laporan dari korban yang ditìuangkan dalam Laporan Polisi LP/B-

30/II/2021/SUMSEL/Rìes Ma Enim, jika ianya (korban) ditìelantarkan olìeh 

sìuaminya. Atas dasar laporan dari korban, pìenyidik mìelakìukan rangkaian kìegiatan 

pìenyìelidikan, atas dasar bìukti pìemìulaan yang cìukìup sìerta pìersìesìuaian masing-

masing alat bìukti dìengan alat bìukti yang lain, pìenyidik mìeyakini jika pìerbìuatan 

yang dilaporkan olìeh korban bìenar adalah pìenìelantaran dalam rìumah tangga. 

Bìerdasarkan bìukti pìermìulaan, dan hasil gìelar pìerkara, tìerhadap pìeristiwa tìersìebìut 

ditingkatkan kìe tahap pìenyidikan. Sìurat Pìembìeritahìuan Dimìulainya Pìenyidikan 

 
11 Kaìdri Hìusin daìn Bìudi.R.Hìusin, Op.cit. Hlm.56 



9 
 

 
 

(SPDP) dibìeritahìukan pìenyidik kìepada Pìenìuntìut Umìum, mìenjìelang bìerkas pìerkara 

dikirim (tahap I), pìenyidik bìerkoordinasi dìengan pìenìuntìut ìumìum. Pìenyidik 

mìenyampaikan kronologis pìerkara yang disangkakan, pìetìunjìuk tìerhadap bìerkas 

pìerkara disampaikan dalam bìentìuk lisan, agar pìenyidik mìenambahkan pasal 

kìekìerasan psikis yaitìu pasal 45 ayat (1) dan ayat (2) UU No.23 tahìun 2004 dalam 

pìerkara tìersìebìut, mìengingat batas waktìu SPDP yang singkat, dan ìuntìuk kìelancaran 

bìerkas pìerkara agar dapat di sidangkan, pìenyidik mìenambahkan pasal yang 

disangkakan, sìemìula hanya pasal kasìus pìenìelantaran rìumah tangga sìebagaimana 

diatìur pada UU No.23 tahìun 2004 pasal 49 jo pasal 9 ayat (1) yang bìerbìunyi :  

“Dipidana dìengan pidana pìenjara paling lama 3 (tiga) tahìun ataìu dìenda paling 

banyak Rp 15.000.000 (lima bìelas jìuta rìupiah), sìetiap orang yang: 

1) Mìenìelantarkan orang lain dalam lingkìup rìumah tangganya sìebagaimana 

dimaksìud dalam pasal 9 ayat (1); 

2) Mìenìelantarkan orang lain sìebagaimana dimaksìud  dalam pasal 9 ayat (2)”. 

Pasal 9 ayat (1) dan (2) : 

1) Sìetiap orang dilarang mìenìelantarkan orang dalam lingkìup rìumah tangganya, 

padahal mìenìurìut yang bìerlakìu baginya ataìu karìena pìersìetìujìuan ataìu pìerjanjian 

ia wajib mìembìerikan kìehidìupan, pìerawatan, dan pìemìeliharaan kìepada orang 

tìersìebìut; 

2) Pìenìelantaran sìebagaimana dimaksìud pada ayat (1) jìuga bìerlakìu bagi sìetiap orang 

yang mìengakibatkan kìetìergantìungan ìekonomi dìengan cara mìembatasi dan/ataìu 

mìelarang ìuntìuk bìekìerja yang layak di dalam ataìu dilìuar rìumah sìehingga korban 

bìerada dibawah kìendali orang tìersìebìut. 

 

Ditambahkan mìenjadi 2 (dìua) pasal yang disangkakan yaitìu tindak pidana 

kìekìerasan psikis sìebagaimana diatìur pada pasal “45 ayat (1) dan (2) UU No.23 

tahìun 2004” : 

(1) Sìetiap orang yang mìelakìukan pìerbìuatan kìekìerasan psikis dalam lingkìup rìumah 

tangga sìebagaimana dimaksìud pada Pasal 5 hìurìuf b dipidana dìengan pidana 

pìenjara paling lama 3 (tiga) tahìun ataìu dìenda paling banyak Rp 9.000.000,00 

(sìembilan jìuta rìupiah). 



10 
 

 
 

(2) Dalam hal pìerbìuatan sìebagaimana dimaksìud pada ayat (1) dilakìukan olìeh 

sìuami tìerhadap istìeri ataìu sìebaliknya yang tidak mìenimbìulkan pìenyakit ataìu 

halangan ìuntìuk mìenjalankan pìekìerjaan, jabatan ataìu mata pìencaharian ataìu 

kìegiatan sìehari-hari, dipidana dìengan pidana pìenjara paling lama 4 (ìempat) 

bìulan ataìu dìenda paling banyak Rp 3.000.000,00 (tiga jìuta rìupiah). 
 

 Jika kita cìermati, pìenìelantaran dan kìekìerasan psikis adalah bìentìuk KDRT 

yang hampir sama namìun bìerbìeda. Namìun jika kita kaji dan analisa lìebih lìuas, 

pìenìelantaran dan kìekìerasan psikis adalah 2 (dìua) bìentìuk KDRT yang bìerbìeda. 

Sìecara yìuridis (matìeril) pìenìelantaran mìerìupakan dìelik rìelatif, yang artinya dìengan 

tanpa adanya laporan ataìu pìengadìuan dari korban, pìenìegak hìukìum dapat 

mìemprosìes pìerbìuatan/pìeristiwa pidana tìersìebìut. Sanksi bagi pìelakìu pìenìelantaran 

lìebih bìerat dibandingkan kìekìersan psikis. Sìecara pìembìuktian, pìenìelantaran 

mìerìupakan dìelik formil yang mìenìekankan kìepada pìerbìuatan sìubjìek hìukìum/pìelakìu. 

Pìenìelantaran sìebagai bìentìuk manifìestasi adanya pìerbìuatan pìelalaian  

tanggìungjawab yang dilakìukan olìeh sìesìeorang/sìubjìek hìukìum yang sìecara 

pìerìundangan tìerikat pìerjanjian (pìerjanjian karìena adanya pìerbìuatan hìukìum yaitìu 

pìernikahan) yang dominan pìelakìu/sìubjìek hìukìumnya adalah sìuami. Sìedangkan 

kìekìerasan psikis sìecara yìuridis (matìeril) mìerìupakan dìelik absolìut yang artinya 

tìerhadap pìelakìu dapat diprosìes pidana jika ada laporan/ pìengadìuan dari korban dan 

apabila korban mìencabìut laporan/ pìengadìuan maka prosìes pidana tidak dapat 

dilanjìutkan. Sìecara pìembìuktian kìekìerasan psikis ditìekankan kìepada akibat 

pìerbìuatan (dìelik matìeril). Sanksi bagi pìelakìu kìekìerasan psikis lìebih rìendah 

dibandingkan pìerkara pìenìelantaran. Jadi, mìenìurìut pìenìulis pìenìelantaran dan 

kìekìerasan psikis adalah satìu rangkaian pìerbìuatan pidana dalam rìumah tangga, yang 

atas pìeristiwa pidana awal (pìenìelantaran), bìerakibat kìepada pìeristiwa kìedìua 
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(kìekìerasan psikis). Sìecara matìeril antara pìenìelantaran dan kìekìerasan mìerpakan 

dìelik yang dapat bìerdiri sìendiri yang tidak saling mìengikat satìu sama lain, sìehingga 

dalam pìembìuktian pidana tìerhadap laporan/pìengadìuan kasìus pìenìelantaran tidak 

wajib disandingkan dìengan kasìus kìekìerasan psikis. 

 Pada Sistìem Pìeradilan Pidana mìengìenal 3 (tiga) tahapan yaitìu non/pra 

ajìudikasi, ajìudikasi dan pasca ajìudikasi. Polri sìebagai gìerbang awal pada 

mìekanismìe pìeradilan pidana ataìu pada tahap pra ajìudikasi, mìempìunyai pìeran 

pìenting dalam mìencari dan mìenìemìukan pìeristiwa pidana. Dijìelaskan dalam 

Undang-Undang No.2 tahìun 2002 pasal 5, Kìepolisian Nìegara Rìepìublik Indonìesia 

(POLRI) mìerìupakan alat nìegara yang bìerpìeran dalam mìemìelihara kìeamanan dan 

kìetìertiban masyarakat, mìenìegakkan hìukìum, sìerta mìembìerikan pìerlindìungan, 

pìengayoman, dan pìelayanan kìepada masyarakat dalam rangka tìerpìeliharanya 

kìeamanan dalam nìegìeri. Polri mìempìunyai tìugas pokok sìebagaimana yang tìertìuang 

dalam UU No.2 tahìun 2002 pasal 13 yaitìu “mìemìelihara Kamtibmas, pìenìegakan 

hìukìum, dan mìembìerikan pìerlindìungan, pìengayoman, dan pìelayanan kìepada 

masìuyarakat”. Polri dìengan salah satìu fìungsinya sìebagai pìenìegak hìukìum, yang 

salah satìu tìugasnya Polri dapat mìelakìukan pìenyìelidikan dan pìenyidikan tìerhadap 

sìemìua tindak pidana sìesìuai dìengan hìukìum acara pidana dan pìeratìuran pìerìundang-

ìundangan lainnya. Dalam mìenyìelìenggarakan tìugasnya, Polri mìemiliki wìewìenang 

yang cìukìup lìuas. Sìebagaimana dijìelaskan dalam pasal 15 UU No.2 tahìun 2002 Polri 

mìemiliki wìewìenang sìebagai bìerikìut : 

a. Mìenìerima laporan dan/ataìu pìengadìuan; 

b. Mìembantìu mìenyìelìesaikan pìersìelisihan warga masyarakat yang dapat 

mìengganggìu kìetìertiban ìumìum; 

c. Mìencìegah dan mìenanggìulangi tìumbìuhnya pìenyakit masyarakat; 
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d. Mìengawasi aliran yang dapat mìenimbìulkan pìerpìecahan ataìu mìengancam 

pìersatìuan dan kìesatìuan bangsa; 

e. Mìengìelìuarkan pìeratìuran kìepolisian dalam lingkìup kìewìenangan administratif 

kìepolisian; 

f. Mìelaksanakan pìemìeriksaan khìusìus sìebagaibagian dari 

 tindakan kìepolisian dalam rangka pìencìegahan; 

g. Mìelakìukan tindakan pìertama di tìempat kìejadian; 

h. Mìengambil sidik jari dan idìentitas lainnya sìerta mìemotrìet 

 sìesìeorang; 

i. Mìencari kìetìerangan dan barang bìukti; 

j. Mìenyìelìenggarakan Pìusat Informasi Kriminal Nasional; 

k. Mìengìelìuarkan sìurat izin dan/ataìu sìurat kìetìerangan yang dipìerlìukan dalam 

rangka pìelayanan masyarakat; 

l. Mìembìerikan bantìuan pìengamanan dalam sidang dan pìelaksanaan pìutìusan 

pìengadilan, kìegiatan instansi lain, sìerta kìegiatan masyarakat; 

m. Mìenìerima dan mìenyimpan barang tìemìuan ìuntìuk sìemìentara waktìu. 

 

  Polri sìebagai aparat pìenìegak hìukìum, yang artinya Polri mìerìupakan salah satìu 

pìenìegak hìukìum yang mìemiliki pìeranan dalam mìenìerapkan prosìedìur pìenìegakan 

hìukìum pidana sìebagaimana sìeharìusnya. Dan dalam ìupaya mìenìegakkan hìukìum, 

dalam kìeadaan tìertìentìu Polri dapat mìelakìukan bìerbagai kìegiatan ìupaya paksa. 

Hìukìum dan pìenìegakan hìukìum mìerìupakan satìu kìesatìuan yang tak dapat dipisahkan, 

kìedìuanya harìus bìerjalan sìecara sinìergis. Sìubstansi (isi) hìukìum yang tìermìuat dalam 

bìerbagai pìeratìuran pìerìundangan hanya akan mìenjadi sampah tanpa ditopang 

dìengan sistìem hìukìum dìengan bìudaya hìukìum yang tìumbìuh dan bìerkìembang dalam 

masyarakat.12 Salah satìu yang mìenjadi cita hìukìum adalah dìengan tìegaknya hìukìum 

itìu sìendiri ìuntìuk mìencapai kìeadilan. Dalam hìukìum bìelìum tìentìu ada kìeadilan tapi 

dalam kìeadilan sìudah pasti ada hìukìum. Kìembali lagi kìepada pìersoalan pìenìegakan 

hìukìum kasìus KDRT tìepatnya kasìus pìenìelantaran dalam rìumah tangga yang tìelah 

 
12 Andi Haìmzaìh, Op.cit, Hlm. 57 
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kita bahas diatas, pada prinsipnya, nìegara mìembìerikan rìuang bagi korban 

Kìekìerasan dalam Rìumah Tangga (KDRT) ìuntìuk mìemilih mìekanismìe pìenyìelìesaian 

yang dianggap paling sìesìuai dìengan pìermasalahan yang dihadapinya, baik mìelalìui 

jalìur hìukìum (pìenal) maìupìun ìupaya dilìuar jalìur hìukìum/ non-litigasi (non pìenal), 

karìena tìerhadap kasìus KDRT masìuk pada ranah privasi yang bìukan hanya 

mìenìekankan pada ìupaya rìefrìesif/ pìemidanaan akan tìetapi jìuga sìebagai ìupaya ìuntìuk 

mìencìegah kìekìerasan, mìembìerikan pìerlindìungan bagi korban dan mìemìulihkan 

korban dari dampak kìekìerasan yang dialaminya dan pìemidanaan sìebagai ìupaya ahir 

(ìultimìum rìemìediìum). Hìukìum dan pìenìegakan hìukìum adalah satìu kìesatìuan yang tak 

dapat dipisahkan, kìedìuanya harìus bìerjalan sìecara sinìergis. Sìubstansi (isi) hìukìum 

yang tìermìuat dalam bìerbagai pìeratìuran pìerìundangan hanya akan mìenjadi sampah 

tanpa ditopang dìengan sistìem hìukìum dìengan bìudaya hìukìum yang tìumbìuh dan 

bìerkìembang dalam masyarakat.13 Salah satìu yang mìenjadi cita hìukìum adalah 

dìengan tìegaknya hìukìum itìu sìendiri ìuntìuk mìencapai kìeadilan. Dalam hìukìum bìelìum 

tìentìu ada kìeadilan tapi dalam kìeadilan sìudah pasti ada hìukìum.   

Bìerikìut pìenìulis mìengambil salah satìu contoh pìenanganan kasìus KDRT 

tìepatnya kasìus pìenìelantaran dalam rìumah tangga pada tahap non/pra ajìudikasi 

yang ditangani olìeh Polrìes Mìuara Enim, sìekilas tìentang pìersoalan pìenìegakan 

hìukìum tìerhadap kasìus KDRT ini tìelah dibahas diatas, yangmana dalam pìerkara ini 

bìermìula yang dilapokan/adìukan korban MASQUSELLA, jika ianya tìelah 

ditìelantarkan olìeh sìuaminya RIFKIH ALVIN, namìun pìerbìedaan pìendapat antara 

pìenyidik dan Pìenìuntìut Umìum dalam mìemaknai konstrìuksi pasal dalam pìerkara ini. 

 
13 Andi Haìmzaìh, Loc.it 
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Pìenyidik bìerkìeyakinan dìengan bìukti pìermìulaan yang cìukìup ìunsìur pìenìelantaran 

dalam rìumah tangga tìerpìenìuhi (pasal 49 UU RI No.23 tahìun 2004), sìemìenatara itìu 

Pìenìuntìut Umìum bìerpìendapat jika pìerkara yang dilaporkan olìeh korban 

MASQUSELLA adalah kìekìerasan psikis dalam rìumah tangga (pasal 45 ayat (1) 

dan ayat (2), sìehingga dalam pìerkara ini mìenìurìut pandangan pìenìulis, mìengarah 

kìepada dampak viktimisasi sìekìundìer tìerhadap korban yang mìencidìerai rasa 

kìeadilan bagi korban, pìerkara ini ditìuangkan dalam Laporan Polisi Nomor : LP/B-

30/II/2021/Sìumsìel/Rìes Ma Enim, tanggal 15 Fìebrìuari 2021.  

 Berdasarkan uraian pada latar belakang serta contoh kasus kekerasan dalam 

rumah tangga yang tangani oleh Polres Muara Enim diatas, maka penulis  tertarik 

untuk melakukan pendalaman yang lebih luas mengenai batasan-batasan atau 

tahap-tahap penegakan hukum yang dilakukan oleh Polres Muara Enim melalui 

sebuah penelitian tesis dengan judul : Penegakan Hukum Pelaku Penelantaran 

Isteri di Polres Muara Enim (Studi Kasus LP/B-30/II/2021/SUMSEL/Res 

Ma.Enim). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penegakan hukum pelaku penelantaran isteri di Polres Muara 

Enim perkara Laporan Polisi Nomor: LP/B-30/II/2021/SUMSEL/Res Ma 

Enim? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Polres Muara Enim dalam melakukan 

penegakan hukum terhadap pelaku penelantaran terhadap Isteri perkara 

Laporan Polisi Nomor: LP/B-30/II/2021/SUMSEL/Res Ma Enim? 
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C. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar dalam penelitian ini terarah dan tersusun secara sistematis sehingga 

mudah dipahami, maka dalam penelitian ini penulis memberikan batasan ruang 

lingkup yang akan dijadikan pembahasan yaitu terkait dengan penegakan hukum 

yang dilakukan oleh penegak hukum (studi kasus LP/B-30/II/2021/Sumsel/Res 

Ma.Enim) pada tahap non ajudikasi ( tahap penyelidikan dan penyidikan) terhadap 

kasus penelantaran isteri  di Polres Muara Enim yang melibatkan suami sebagai 

pelaku dan isteri sebagi korban yang menganut agama Islam serta kendala-kendala 

yang dihadapai oleh penegak hukum dalam melakukan penegakan hukum terhadap 

pelaku penelantaran isteri di Polres Muara Enim perkara Laporan Polisi Nomor: 

LP/B-30/II/2021/SUMSEL/Res Ma Enim. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1.  Tujuan Penelitian ini yaitu: 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan : 

a. Penegakan hukum terhadap pelaku penelantaran isteri di Polres Muara 

Enim pada perkara No.Pol: LP/B-30/II/2021/SUMSEL/Res.Ma.Enim. 

b. Kendala yang dihadapi oleh penegak hukum dalam melakukan penegakan 

hukum pelaku penelataran isteri di Polres Muara Enim pada perkara 

No.Pol: LP/B-30/II/2021/SUMSEL/Res Ma Enim. 

2. Manfaat Penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

  yaitu untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu hukum 

pidana khususnya penegakan hukum kekerasan dalam rumah tangga 
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dengan konsep keterpaduan Sistem Peradilan Pidana serta diharapkan 

dapat memperkaya literatur dan menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya.  

b. Manfaat Praktis  

yaitu untuk memberikan masukan bagi pemerintah beserta institusi terkait 

khususnya aparat penegak hukum dalam melakukan penegakan hukum 

pidana Kekerasan dalam rumah tangga yang ideal yang sesuai dengan cita 

hukum Pancasila, yaitu penegakan hukum yang bukan hanya menegakkan 

hukum formal melainkan juga menegakkan nilai-nilai yang hidup 

dimsasyarakat dengan prinsip utama keadilan yang dilandasi dengan rasa 

empati, hati nurani, yang membawa kebahagiaan bagi pencari keadilan 

hingga keberdaan hukum benar-benar dirasakan manfaatnya. 

 

E. Kerangka Teoritis dan Konseptual. 

 1. Kerangka Teoritis 

 Dalam menjawab pìermasalahan yang ada dalam rìumìusan masalah pìenìelitian 

ini, maka pìenìulis akan mìenggìunakan dìua macam tìeori hìukìum yang dianggap dapat 

dipìergìunakan sìebagai pisaìu analisis. Adapìun tìeori tìersìebìut adalah sìebagai bìerikìut : 

a. Tìeori Pìenìegakan Hìukìum 

 Pìenìegakan hìukìum mìerìupakan sìerangkaian kìegiatan yang dilakìukan olìeh 

aparat pìenìegak hìukìum  (kìepolisian, kìejaksaan, pìengadilan dan lìembaga 

pìemasyarakatan) dalam mìembìerikan ìefìek jìera kìepada pìelakìu tindak pidana. 

Dìengan kata lain pìenìegakan hìukìum dapat dimaknai sìebagai ìupaya yang dilakìukan 

ìuntìuk mìerìealisasikan norma-norma hìukìum dalam masyarakat. Dinamika 
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modìernisasi yang ada dimasyarakat, bìerimplikasi kìepada pola kìejahatan baik motif 

maìupìun modìus yang dilakìukan olìeh pìelakìu kìejahatan bìerbìeda, dari yang dìulìunya 

konvìensional mìenjadi lìebih canggih/modìern dan sìulit dilacak. Konstrìuksi hìukìum 

yang kìuat, yang sìecara sìubstansi adaptif/ sìelaras dìengan pìerìubahan masyarakat, 

strìuktìur yang tìegas, bìerwibawa, bìermartabat  sìerta masyarakat yang  mìemiliki 

pìemikiran yang modìern/ adaptif mìerìupakan hal yang sangat dibìutìuhkan di ìera yang 

dìemikian ini, karìena apabila dari indikator-indikator tìersìebìut ada yang cacat/ 

disfìungsi maka dapat mìengganggìu ìefìektifitas pìenìegakan hìukìum dalam 

mìewìujìudkan pìenìegakan hìukìum  yang mìemìenìuhi kìeadilan sìubstantif , yang sìecara 

konkrìet mìemìenìuhi rasa kìeadilan, kìemanfaatan dan kìepastian sìehingga mampìu 

mìenciptakan kìehidìupan dimasyarakat yang aman dan tìertib. Dalam kontìeks ini, 

pìenìegakan hìukìum dipahami sìebagai sìerangkaian kìegiatan tindakan ìuntìuk 

mìenìerapkan kìetìentìuan hìukìum sìecara sìemìestinya, mìengawasi pìelaksanaannya agar 

tidak tìerjadi pìenyimpangan, sìerta mìengambil langkah pìemìulihan apabila tìerjadi 

pìelanggaran tìerhadap norma hìukìum tìersìebìut.14 Pìenìegakan hìukìum jìuga dapat 

dimaknai sìebagai ìupaya nyata ditìegakkannya norma-norma, sìehingga norma-

norma tìersìebìut dapat bìerfìungsi dan mìenjadi pìedoman di dalam kìehidìupan 

bìermasyarakat. Pìengìertian pìenìegakan hìukìum dapat ditinjaìu dari  2 (dìua) sìudìut. 

Pìertama sìudìut sìubjìeknya, tìerdiri dari pìenìegakan hìukìum dalam arti lìuas dan sìubjìek 

dalam arti sìempit. Dalam arti sìubjìek lìuas prosìes pìenìegakan hìukìum itìu mìelibatkan 

sìemìua sìubjìek hìukìum dalam sìetiap hìubìungan hìukìum. Siapa saja yang mìenjalankan 

 
14 Faìdhlin Adìe Caìndraì daìn Faìdhillaìtìu Jaìhraì Sinaìgaì, 2021, Pìeraìn Pìenìegaìk Hìukìum daìlaìm 

Pìenìegaìkaìn Hìukìum di Indonìesiaì, Edìu Sociìety: Jìurnaìl Pìendidikaìn, Ilmìu Sosiaìl, daìn Pìengaìbdiaìn 

Kìepaìdaì Maìsyaìraìkaìt 1, no. 1 Hlm. 44 
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atìuran normatif ataìu mìelakìukan sìesìuatìu ataìu tidak mìelakìukan sìesìuatìu dìengan 

mìendasarkan diri pada norma atìuran hìukìum yang bìerlakìu, bìerarti dia mìenjalankan 

ataìu mìenìegakkan atìuran hìukìum. Dalam arti sìubjìek sìempit, pìenìegakan hìukìum 

hanya diartikan sìebagai ìupaya aparatìur pìenìegakan hìukìum tìertìentìu ìuntìuk mìenjamin 

dan mìemastikan bahwa sìuatìu atìuran hìukìum bìerjalan sìebagaimana sìeharìusnya. 

Kìedìua dari sìudìut objìeknya yaitìu dari sìegi hìukìumnya, yang mìencakìup makna yang 

lìuas yaitìu pìenìegakan hìukìum itìu mìencakìup pìula nilai-nilai kìeadilan yang 

tìerkandìung di dalamnya bìunyi atìuran formal maìupìun nilai-nilai kìeadilan yang 

hidìup dalam masyarakat. Dalam makna sìempit yaitìu pìenìegakan hìukìum itìu hanya 

mìenyangkìut pìenìegakan pìeratìuran yang formal dan tìertìulis saja.15 

 Pìersoalan pìenìegakan hìukìum mìerìupakan masalah yang komplìeks sifatnya 

karìena dalam pìenìegakan hìukìum tìerdapat pìertaìutan antara sistìem hìukìum dìengan 

sistìem sosial yang lain. Satjipto Raharjo dalam bìukìunya bìerjìudìul “pìenìegakan 

hìukìum sìuatìu tinjaìuan sosiologis”, mìengatakan pìenìegakan hìukìum tidak sìemata-

mata bìerarti mìenjalankan atìuran normatif, tìetapi sìuatìu prosìes sosiologis yang sìecara 

komplìeks disampaikan jìuga olìeh Satjipto Raharjo bahwa pìerkìembangan ilmìu 

pìengìetahìuan dan tìeknologi tìersìebìut pada sìuatìu kìetika jìuga mìenantang pìemikiran 

tìentang cara-cara konvìensional yang dipakai sìelama ini dalam pìenìegakan hìukìum, 

khìusìusnya dalam hal mìengontrol kìetìertiban.16 Sìecara prakatis pìenìegakan hìukìum 

mìemiliki arti pìenting baik bagi nìegara, bagi pìembangìunan nasional, maìupìun bagi 

pìelakìu dan korban tindak pidana. Arti pìenting pìenìegakan hìukìum bagi nìegara 

 
15 Pìenìegaìkaìn Hìukìum Olìeh Prof.Dr. Jimly Asshiddiqiìe, S.H paìdaì Pìenìegaìkaìn_Hìukìum-

librìe.pdf, diaìksìes paìdaì 20 Jìuli 2025 pìukìul 21.42 Wib 
16 Saìtjipto Raìhaìrjo, 2009, Pìenìegaìkaìn Hìukìum Sìuaìtìu Tinjaììuaìn Sosiologis, Gìentaì Pìublishing, 

Yogyaìkaìrtaì, Hlm. 140-141 

https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/34124812/Penegakan_Hukum-libre.pdf?1404571381=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DPenegakan_Hukum.pdf&Expires=1775485289&Signature=g0ooWYUrRSkbqlOxX3pebcqLJzuCacSlNjI1JDZ9dHxXFBs2sDVOcJ~gVe4Rd9ra28S~IOpyNV3ryG6QmUNijxbyriKNLuZwGh9omgFlB7cQDqxnWwyeQOoj3~24viBlgeUoQ4m~icVdXZ3OuUQPqvZWbz2zr01~f~dElNmeDFDdfZFJJUR~jfSteI9BC53kXaNfP4GXh2YtksQbOPSKZDf1r943j3-O2kVeJI~Zb7PdFIFkMDHivmvMEtlzr1SC-rmWhjWNwl5DJdF2UeaDYvBdoMZImoY45CTUCF1nToqexHrpAGt~Nci1sLdreyUwMZ8Z6O8hkWNQ9Dx0g2V1Lw__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/34124812/Penegakan_Hukum-libre.pdf?1404571381=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DPenegakan_Hukum.pdf&Expires=1775485289&Signature=g0ooWYUrRSkbqlOxX3pebcqLJzuCacSlNjI1JDZ9dHxXFBs2sDVOcJ~gVe4Rd9ra28S~IOpyNV3ryG6QmUNijxbyriKNLuZwGh9omgFlB7cQDqxnWwyeQOoj3~24viBlgeUoQ4m~icVdXZ3OuUQPqvZWbz2zr01~f~dElNmeDFDdfZFJJUR~jfSteI9BC53kXaNfP4GXh2YtksQbOPSKZDf1r943j3-O2kVeJI~Zb7PdFIFkMDHivmvMEtlzr1SC-rmWhjWNwl5DJdF2UeaDYvBdoMZImoY45CTUCF1nToqexHrpAGt~Nci1sLdreyUwMZ8Z6O8hkWNQ9Dx0g2V1Lw__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
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bahwa pìenìegakan hìukìum bìertìujìuan ìuntìuk mìencapai tìujìuan hìukìum itìu sìendiri. Olìeh 

karìenanya mìelalìui pìenìegakan hìukìum, diharapkan tìujìuan hìukìum dapat tìercapai 

sìehingga dapat bìerfìungsi sìebagaimana mìestinya. Sìecara ìumìum fìungsi hìukìum 

dimaksìudkan ìuntìuk tìurìut sìerta mìemìecahkan pìersoalan kìemasyarakatan sìecara 

idìeal.17 Sìecara khìusìus fìungsi hìukìum yaitìu ìuntìuk kìeadilan dan kìetìertiban (fìungsi 

klasik) dan sìebagai pìembarìuan masyarakat (fìungsi hìukìum sìecara modìern). 

Pìendapat sìerìupa dikatakan olìeh Mochtar Kìusìumaatmadja bahwa fìungsi hìukìum 

dalam pìembangìunan adalah sìebagai sarana pìembarìuan masyarakat. Hal ini 

didasarkan pada anggapan bahwa adanya kìetìertiban dalam pìembangìunan 

mìerìupakan sìuatìu yang dipandang pìenting dan dipìerlìukan. Disamping itìu hìukìum 

sìebagai tata kaidah dapat bìerfìungsi sìebagai sarana ìuntìuk mìenyalìurkan arah 

kìegiatan- kìegiatan warga masyarakat kìetìujìuan yang dikìendaki olìeh pìerìubahan 

tìerìencana itìu. Sìemìentara itìu Gìustav Radbrìuch mìenitikbìeratkan tìujìuan hìukìum 

kìepada tìerpìenìuhinya 3 (tiga) tìujìuan yaitìu kìepastian hìukìum yang artinya hìukìum itìu 

harìus pasti, tidak mìudah bìerìubah-ìubah sìehingga mampìu mìenìetìukan pìerbìuatan yang 

dilakìukan masyarakat mìelanggar ataìu tidak, kìeadilan mìerìupakan tìujìuan hìukìum 

ìutama, namìun dalam praktìeknya kìeadilan sìusah ìuntìuk dijabarkan dan masing-

masing orang mìempìunyai sìudìut pandang yang bìerbìeda. Gìustav Radbrìuch 

bìerpìendapat jika kìeadilan hal yang paling fìundamìental diatas kìepastian dan 

dayagìuna (kìemanfaatan), walaìupìun pada kìenyataannya sìeringkali kìetiga ìunsìur 

tìersìebìut bìerbìentìuran, sìehingga Gìustav Radbrìuch mìenawarkan asas konsìep prioritas 

diantara kìetiga ìunsìur dìengan ìurìutan kìeadilan, kìemanfaatan (dayagìuna) dan 

 
17 Ibid 
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kìepastian hìukìum. Daya gìuna (doìelmatighìeid) yang artinya dalam prosìes bìekìerjanya 

hìukìum, hìukìum itìu dapat mìemaksa masyarakat pada ìumìumnya dan para pìenìegak 

hìukìum pada khìusìusnya ìuntìuk mìelakìukan sìegala aktivitasnya sìelalìu bìerkaca pada 

hìukìum yang mìengatìurnya. Dìengan dìemikian hìukìum mìenìujìu kìepada tìujìuan yang 

pìenìuh harga pada (waardìevol).18 Arti pìenting pìenìegakan hìukìum bagi pìembangìunan 

nasional, pìenìegakan hìukìum dan pìembangìunan nasional mìemiliki hìubìungan yang 

tìerlìetak pada tìujìuan yang ingin dicapai dari pìenìegakan hìukìum itìu sìendiri. 

Yangmana dikatakan bahwa pìenìegakan hìukìum mìerìupakan bagian dari kìebijakan 

sosial (social policy) yakni ìusaha yang rasional ìuntìuk mìencapai kìesìejahtìeraan 

masyarakat dan sìekaligìus mìencakìup pìerlindìungan masyarakat.19 Satjipto Rahardjo 

bìerpìendapat ada 3 (tiga) ciri-ciri pìenìegakan hìukìum ìuntìuk pìembangìunan yaitìu:20 

a. Mìempìunyai kìesadaran lingkìungan, artinya tindakan- tindakan dalam 

pìenìegakan hìukìum hìendaknya mìengait kìepada prosìes-prosìes yang 

bìerlangsìung dalam masyarakat sìepìerti, ìekonomi, politik, dan 

sìebagainya. 

b. Mìenyadari kìedìudìukan dan kìualifikasinya sìebagai sìuatìu badan yang 

harìus ikìut mìenggìerakan pìerìubahan- pìerìubahan. 

c. Pìenìegakan hìukìum akan banyak tìerlibat kìepada masalah pìembìuatan- 

pìembìuatan kìepìutìusan daripada sìekadar mìenjadi badan yang 

mìelaksanakan saja. 

 

 Arti pìenting pìenìegakan hìukìum sìebagai bìentìuk pìerlindìungan bagi pìelakìu 

kìejahatan, tìerlihat pada tìeori-tìeori pìemidanaan yang sìemakin dikìembangkan 

mìenìujìu  kìearah pìerlindìungan dan kìesìeimbangan kìepìentingan antara pìelakìu tindak 

pidana dìengan korban tindak pidana, pada ìera saat ini sìeiring mìedìernisasi hìukìum 

 
18 Pìenìegaìkaìn_Hìukìum-librìe.pdf, diaìksìes paìdaì 20 Jìuli 2025 pìukìul 21.42 Wib Op.cit, Hlm. 

149 
19 Dìey Rìevaìnaì daìn Kristiaìn, 2017, Kìebijaìkaìn Kriminaìl (Criminaìl Policy), Kìencaìnaì, 

Jaìkaìrtaì, Hlm. 93 
20 Dikdik M. Arif Maìnsìur daìn Elisaìtris Gìultom, Op.cit, Hlm.8-9 

https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/34124812/Penegakan_Hukum-libre.pdf?1404571381=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DPenegakan_Hukum.pdf&Expires=1775485289&Signature=g0ooWYUrRSkbqlOxX3pebcqLJzuCacSlNjI1JDZ9dHxXFBs2sDVOcJ~gVe4Rd9ra28S~IOpyNV3ryG6QmUNijxbyriKNLuZwGh9omgFlB7cQDqxnWwyeQOoj3~24viBlgeUoQ4m~icVdXZ3OuUQPqvZWbz2zr01~f~dElNmeDFDdfZFJJUR~jfSteI9BC53kXaNfP4GXh2YtksQbOPSKZDf1r943j3-O2kVeJI~Zb7PdFIFkMDHivmvMEtlzr1SC-rmWhjWNwl5DJdF2UeaDYvBdoMZImoY45CTUCF1nToqexHrpAGt~Nci1sLdreyUwMZ8Z6O8hkWNQ9Dx0g2V1Lw__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
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pidana sìemakin mìempìerlihatkan jaminan hak-hak pìelakìu kìejahatan, yang dalam 

pìenìegakan hìukìum saat ini mìengìedìepankan HAM yang bìerkìeadilan. Arti pìenting 

pìenìegakan hìukìum sìebagai bìentìuk pìerlindìungan korban kìejahatan, yang artinya 

mìelalìui pìenìegakan hìukìum korban/ orang yang mìengalami kìetidakadilan, kìerìugian 

matìeri maìupìun fisik dipìulihkan dìengan dibìerikan hak-hak rìestitìusi, kompìensasi, 

bantìuan tìenaga AHLI dan pìelayanan mìedis. 

 Pìenanggìulangan kìejahatan hìukìum pidana mìerìupakan salahsatìu bagian dari 

pìenìegakan hìukìum. Karìena itìu sìering dikatakan bahwa politik hìukìum pidana ataìu 

kìebijakan hìukìum pidana (pìenal policy) sìebagai bagian dari kìebijakan sosial (social 

policy) mìerìupakan bagian pìula dari kìebijakan pìenìegakan hìukìum (law ìenforcìemìent 

policy).21 Pìenìegakan hìukìum mìerìupakan sarana pìenanggìulangan kìejahatan dalam 

mìenciptakan kìetìertiban dan mìembìerikan rasa aman karìena mìemiliki sarana 

pìendìukìung bìerìupa sanksi bagi pìelakìu tindak pidana. Pìenìegakan hìukìum dalam 

sistìem pìeradilan pidana di Indonìesia mìerìupakan pìenjabaran idìe dan cita hìukìum 

kìedalam bìentìuk yang konkrìet. Untìuk mìewìujìudkan hal tìersìebìut dibìutìuhkan 

instrìumìen pìenggìeraknya yaitìu sistìem pìeradilan pidana yang tìerdiri dari Kìepolisian, 

Kìejaksaan, Pìengadilan, Lìembaga Pìemasyarakatan dan Advokat. Sìecara tìekstìual 

masing-masing lìembaga tìersìebìut bìerdiri sìendiri dan bìersifat otonom, namìun pada 

praktìeknya hingga saat ini, masing-masing lìembaga ini bisa dikatakan masih bìelìum 

sìepìerti apa yang diharapkan olìeh masyarakat dan masih disibìukan dìengan 

pìersoalan-pìersoalan intìernal pìenìegak hìukìum yang kìurang mìemiliki intìegritas. 

 
21 Dìey Rìevaìnaì daìn Kristiaìn, Op.cit, Hlm.84 
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 Soìerjono Soìekanto, mìemaknai pìenìegakan hìukìum sìebagai prosìes pìenyìesìuaian 

antara nilai-nilai, kaidah-kaidah dan pola prilakìu nyata yang bìertìujìuan ìuntìuk 

mìencapai kìedamaian.22 Yang dipìengarìuhi olìeh faktor-faktor dibawah ini : 

1. Faktor hìukìumnya sìendiri ataìu pìeratìuran itìu sìendiri, sìepìerti kìekosongan 

norma ataìupìun tìerdapat kìetidakjìelasan kata-kata; 

2. Faktor pìenìegak hìukìum, yaitìu pihak-pihak yang mìembìentìuk maìupìun 

mìenìerapkan hìukìum. Contohnya, kìetìerbatasan kìemampìuan ìuntìuk 

mìenìempatkan diri dalam pìeranan pihak lain dìengan siapa dia bìerintìeraksi, 

tingkat aspirasi yang rìelatif bìelìum tinggi, kìegairahan yang sangat tìeratas 

ìuntìuk mìemikirkan masa dìepan, sìehingga sìulit sìekali ìuntìuk mìembìuat sìuatìu 

proyìeksi; 

3. Faktor sarana dan prasarana, faktor ini sangat pìenting dalam pìenìegakan 

hìukìum yang mìelipìuti tìenaga manìusia yang bìerpìendidikan dan tìerampil, 

organisasi yang baik, pìeralatan yang mìemadai, kìeìuangan/ anggaran yang 

mìemadai sìerta sistìem administrasi dan organisasi yang tìertata (mìenìejìemìen 

pìerkara, sistìem pradilan yang ìefisiìen dan koordinasi antar lìemabaga); 

4. Faktor masyarakat, yakni faktor lingkìungan di mana hìukìum tìersìebìut 

ditìerapkan. Contohnya, masyarakat tidak mìengìetahìui akan adanya ìupaya-

ìupaya hìukìum ìuntìuk mìelindìungi kìepìentingan-kìepìentingannya; tidak 

bìerdaya ìuntìuk mìemanfaatkan ìupaya-ìupaya hìukìum karìena faktor-faktor 

kìeìuangan, psikis, sosial ataìu politik, dan lain sìebagainya; 

5. Faktor kìebìudayaan, yakni sìebagai hasil karya, cipta, rasa yang didasarkan 

pada karya manìusia di dalam pìergaìulan hidìup. Contohnya, nilai kìetìertiban 

dan nilai kìetìentraman, nilai jasmaniah/ kìebìendaan dan nilai rohaniah/ 

kìeakhlakan, nilai kìelanggìengan/ konsìervatismìe dan nilaikìebarìuan/ 

inovatismìe. 

 

 Kìelima faktor diatas, saling bìerkaitan dan saling mìempìengarìuhi satìu sama 

lain. Untìuk mìencapai kìebìerhasilan dalam pìenìegakan hìukìum, kìelima faktor tìersìebìut 

harìus saling mìendìukìung tidak bolìeh ada fragmìentasi antar komponìen-komponìen 

didalamnya. Sìelaras dìengan yang dikìemìukan olìeh Soìerjono Soìekanto, Lawrìencìe 

M.Friìedman, mìengìemìukakan sìuatìu sistìem hìukìum (dan sistìem pìenìegakan hìukìum) 

dapat dibagi kìedalam 3 (tiga) bagian yaitìu pìertama komponìen strìuktìur hìukìum/ 

strìuctìurìe yaitìu tatanan kìelìembagaan dan kinìerja lìembaga yang mìelipìuti Polisi, 

 
22 Soìerjono Soìekaìnto, 2007, Faìktor-Faìktor Yaìng Mìempìengaìrìuhi Pìenìegaìkaìn Hìukìum, Raìjaì 

Graìfindo Pìersaìdaì, Jaìkaìrtaì, Hlm. 5 
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Kìejaksaan dan pìengadilan korìelasinya strìuktìur yang ìefìektif mìenjamin 

indìepìendìensi, profìesionalismìe, dan akìuntabilitas dalam mìenjalankan tìugas 

pìenìegakan hìukìum, kìedìua komponìen sìubstansi hìukìum /sìubstancìe yaitìu kìetìentìuan 

pìerìundang- ìundangan/norma hìukìum yang mìenjadi dasar pìenindakan, korìelasinya 

sìubstansi hìukìum yang adil, jìelas dan mìudah dipahami mìenjadi landasan bagi 

pìutìusan yang adil dan konsistìen, dan kìetiga komponìen bìudaya hìukìum /lìegal cìultìurìe 

yaitìu bìerarti atìuran aktìual, norma dan pola pìerilakìu dari orang-orang yang ada 

didalam sistìem sìerta kìepìercayaan masyarakat tìerhadap hìukìum, korìelasinya bìudaya 

hìukìum yang positif mìenìumbìuhkan rasa hormat dan kìepatìuhan tìerhadap hìukìum, 

sìerta mìendorong partisipasi masyarakat dalam pìenìegakan hìukìum.23 Dari 

pìemaparan Lawrìencìe Friìedman tìersìebìut dapat disimpìulkan komponìen strìuktìural 

mìerìupakan bagian-bagian dari sistìem hìukìum yang bìergìerak didalam sìuatìu 

mìekanismìe. Contohnya lìembaga pìembìuat ìundang-ìundang, pìengadilan dan 

bìerbagai badan yang dibìeri wìewìenang ìuntìuk mìenìerapkan dan mìenìegakkan hìukìum. 

Komponìen sìubstansi adalah sìuatìu hasil nyata yang ditìerbitkan olìeh sistìem hìukìum. 

Hasil nyata ini dapat bìerbìentìuk hìukìum in- concrìeto ataìu kaidah hìukìum individìu 

maìupìun hìukìum in-abstracto ataìu kaidah hìukìum ìumìum. Contoh kaidah hìukìum 

individìual sìepìerti pìengadilan mìenghìukìum tìerdakwa, Polisi mìemanggil saksi, 

sìedangkan kaidah hìukìum ìumìum yaitìu kìetìentìuan-kìetìentìuan ataìu atìuran hìukìum yang 

tìercantìum dalam pasal pìeratìuran pìerìundang-ìundangan. Komponìen bìudaya hìukìum  

sikap tindak aparatìur pìenìegak hìukìum  dan warga masyarakat bìesìerta nilai-nilai 

 
23 Laìwrìencìe Friìedmaìn Mìencaìpaìi Pìenìegaìkaìn Hìukìum daìn Kìeaìdilaìn yaìng Idìeaìl, paìdaì 

https://fokìus.co.id/laìwrìencìe-friìedmaìn-mìencaìpaìi-pìenìegaìkaìn-hìukìum-daìn-kìeaìdilaìn-yaìng-idìeaìl, 

diaìksìes paìdaì Minggìu 05 April 2026 pìukìul 18.53 Wib 
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yang dianìutnya. Bìudaya hìukìum dapat jìuga diartikan sìebagai kìesìelìurìuhan jalinan 

nilai sosial yang bìerkaitan dìengan hìukìum bìesìerta sikap tindak yang mìempìengarìuhi 

hìukìum. Misalnya rasa malìu dan bìersalah apabila mìelanggar hìukìum.24 Sìemìentara 

itìu Romli Atmasasmita bìerpìendapat “kìetidakpìercayaan” masyarakat pada hìukìum 

yang sìemakin dalam disìebabkan pìenìegakan hìukìum tìersìendat-sìendat ataìu bahkan 

tampak stagnaan, tìerìutama dalam pìerkara pidana, baik sìejak pìenyidikan, 

pìenahanan, pìenìuntìutan maìupìun pada pìemìeriksaan pìengadilan. Mìenìurìut Romli 

Atmasasmita, pìembìentìukan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan dalam praktinya bìelìum 

mìenjamin pìelaksanaan pìenìegakan hìukìum, hal ini disìebabkan bìebìerapa faktor 

bìerikìut :25 

1. Sìubtansi pìeratìuran pìerìundang-ìundangan kìurang lìengkap dan masih ada 

kìelìemahan-kìelìemahan (loopholìes), sìehingga mìembìerikan pìelìuang 

pìenyalahgìunaan wìewìenang olìeh aparatìur pìenìegak hìukìum. 

2. Sìubstansi pìeratìuran pìerìundang-ìundangan tìumpang tindih, sìehingga 

mìenimbìulkan pìerbìedaan pìenafsiran antara aparatìur pìenìegak hìukìum, 

sìehingga mìembìerikan pìelìuang ìuntìuk “mìemandìulkan” pìeratìuran 

pìerìundang-ìundangan dalam kasìus-kasìus yang sarat dìengan konflik 

kìepìentingan. 

3. Ada sìubstansi pìeratìuran pìerìundang-ìundangan yang masih mìenìempatkan 

kìepìentingan pìemìerintah tìerlalìu bìesar mìelìebihi kìepìentingan masyarakat 

lìuas. 

4. Masih bìelìum ada kìetìegasan mìengìenai pìerbìedaan antara fìungsi ìeksìekìutif, 

yìudikatif, dan lìegislatif. 

5. Kìesadaran dan tanggìungjawab  bìerbangsa dan bìernìegara  dalam 

mìenghasilkan prodìuk pìeraìuran pìerìundang-ìundangan, dalam mìenìegakkan 

hìukìum masih lìemah, dan kìelìemahan tìersìebìut mìuncìul sìebagai mata rantai 

dari kìelìemahan-kìelìemahan dibidang pìembangìunan sosial, bìudaya, dan 

politik yang tìelah dilaksanakan sìelama lìebih dari sìetìengah abad Rìepìublik 

Indonìesia bìerdiri. 

 

 
24 Edi sìetiaìdi daìn Kristiaìn, 2017, Sitìem Pìeraìdilaìn pidaìnaì Tìerpaìdìu daìn Sistìem Pìenìegaìkaìn 

Hìukìum Indonìesiaì, Kìencaìnaì, Jaìkaìrtaì, Hlm. 170 
25 Ibid 
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 Lìebih lanjìut Romli Atmasasmita mìengatakan bahwa isìu pokok ìuntìuk mìenìujìu 

masa dìepan pìembangìunan hìukìum tìermasìuk pìenìegakan hìukìum di Indonìesia adalah 

bagaimana mìenata kìembali sistìem kìekìuasaan kìehakiman, sistìem lìegislasi, nasional 

dan sistìem manajìemìen pìenìegakan hìukìum yang aspiratif, prodìuktif, dan 

bìerwawasan global sìejak kini dan ìuntìuk 25 (dìua pìulìuh lima) tahìun mìendatang. 

 Sìelain faktor-faktor tìersìebìut, kìetidak bìerhasilan pìenìegakan hìukìum yang 

masih ada ditìemìukan didìunia pìenìegakan hìukìum, yaitìu adanya fragmìentasi antar 

komponìen dalam mìenìegakkan hìukìum, yang sìeringkali sìecara vìertikal dan 

horizontal sìubstansinya tidak sìelaras, salahsatìu pìenyìebab hal dìemikian ini 

dikarìenakan pada tahap kìebijakan lìegislasi dirancang dìengan tidak baik ataìu tidak 

rasional, sìehingga hal tìersìebìut sangat bìerpìengarìuh kìepada tahap aplikasi dan 

ìeksìekìusi dari pìeratìuran/hìukìum yang sìudah dibìuat tìersìebìut. Sìelain daripada itìu 

Hambatan yang mìungkin dihadapi olìeh golongan panìutan ataìu pìenìegak hìukìum 

yang mìemìerlìukan pìenanggìulangan sìepìerti : 

1) Kìetìerbatasan kìemampìuan ìuntìuk mìenìempatkan diri dalam pìeranan pihak 

lain dìengan siapa dia bìerintìeraksi; 

2) Tingkat aspirasi yang rìelatif bìelìum tinggi; 

3) Kìegairahan yang sangat tìerbatas ìuntìuk mìemikirkan masa dìepan, sìehingga 

sìulit sìekali ìuntìuk mìembìuat proyìeksi; 

4) Bìelìum adanya kìemampìuan ìuntìuk mìenìunda pìemìuasan sìuatìu kìebìutìuhan 

tìertìentìu, tìerìutama kìebìutìuhan matìeriìel; 

5) Kìurangnya daya inovatif yang sìebìenarnya mìerìupakan pasangan 

konsìervatismìe. 
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Pada dasarnya sìemìua hìukìum bìertìujìuan ìuntìuk mìenciptakan sìuatìu kìeadaan 

dalam pìergaìulan hidìup bìermasyarakat, baik dalam lingkìungan yang kìecil maìupìun 

lingkìungan yang lìebih bìesar yangmana didalamnya tìerdapat sìuatìu kìesìerasian, sìuatìu 

kìetìertiban, sìuatìu kìepastian hìukìum dan lain sìebagainya. Hìukìum ìuntìuk mìencapai 

tìujìuannya  dalam mìenanggìulangi kìejahatan mìemìerlìukan kìebijakan kriminal 

(criminal policy). Sìudarto mìengìemìukakan, ada 3 (tiga) kìebijakan kriminal ataìu 

politik hìukìum, pìertama sìemìua asas/mìetodìe sìebagai rìeaksi dari pìelanggaran hìukìum 

yang bìerìupa pidana (arti sìempit), kìedìua kìesìemìua dari fìungsi pìenìegak hìukìum, 

tìermasìuk cara kìerja pìengadilan dan kìepolisian (arti lìuas), kìetiga kìesìelìurìuhan dari 

kìebijakan yang dilakìukan mìelalìui pìerìundang-ìundang maìupìun badan-badan rìesmi 

ìuntìuk mìenìegakkan norma dimasyarakat (arti sangat lìuas). 26 Untìuk mìencapai 

kìebijakan kriminal, dalam rangka mìenanggìulangi kìejahatan dapat ditìempìuh dìengan 

cara pìelaksanaan hìukìum pidana (pìenal/litigasi/rìefrìesif) dan dìengan sarana non 

pìenal/ dilìuar pìeradilan/prìevìentif. Dari kìedìua ìupaya tìersìebìut harìus sìejalan dan 

bìerimbang, tidak sìemìua kìejahatan harìus disìelìesaikan dìengan jalìur litigasi, namìun 

tìerkadang pìenindakan dìengan ìupaya rìefrìesif sìeolah lìebih ìefìektif dalam mìembìerikan 

ìefìek jìera tìerhadap pìelakìu kìejahatan. Namìun pada prisnsipnya pìenìegakan hìukìum 

harìus mìengìedìepankan kìeadilan dan pìersamaan yang tidak bìertìentangan dìengan 

HAM. Upaya ìuntìuk mìelakìukan pìenanggìulangan kìejahatan tidak lìepas dari 

kìebijakan sosial (social policy) yaitìu kìebijakan/ ìupaya-ìupaya ìuntìuk kìesìejahtìeraan 

sosial (social wìelfarìe policy) dan kìebijakan / ìupaya-ìupaya kìesìejahtìeraan 

 
26 Dìey Rìevaìnaì daìn Kristiaìn, Loc.it 
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masyarakat (Social dìefìencìe policy).27 Bìebìerapa tahapan yang dilakìukan dalam 

pìenanggìulangan kìejahatan yaitìu: 28 

a. Tahap formìulasi (kìebijakan lìegislatif/lìegislasi);  

Sìecara sìedìerhana tahap formìulasi ataìu lìegislasi diartikan sìebagai tahap 

pìenìegakan hìukìum sìecara in abstracto, olìeh badan pìembìuat ìundang-

ìundang. Kìebijakan lìegislatif ataìu kìebijakan lìegislasi adalah sìuatìu 

pìerìencanaan ataìu program dari pìembìuat ìundang-ìundang mìengìenai apa 

yang akan dilakìukan dalam mìenghadapi problìem tìertìentìu dan bagaimana 

cara mìelakìukan ataìu mìelaksanakan sìesìuatìu yang tìelah dirìencanakan ataìu 

diprogramkan itìu. 

b. Tahap aplikasi (kìebijakan yìudikatif/yìudisial); pìelaksanaan hìukìum pidana 

olìeh aparat pìenìegak hìukìum. 

c. Tahap ìeksìekìusi (kìebiajakan  ìeksìekìutif/ administratif) 

Dìengan sarana pìenal yangmana ìupaya pìencìegahan dilakìukan dìengan 

pìenìegakan hìukìum pidana mìelalìui jalìur litigasi.  

 

Kìebìerhasilan pìenìegakan hìukìum dalam ìupaya manggìulangi kìejahatan 

sìeyogyanya bìukan hanya tanggìung jawab aparat pìenìegak hìukìum saja mìelainkan 

jìuga lìegistlatif sìelakìu pìembìuat norma yang formìulasi awalnya mìerìencanakan 

sìebìelìum norma-norma tìersìebìut disahkan dan dibìerlakìukan sìebagai pìedoman hidìup 

dimasyarakat. Hìukìum yang baik tìentìunya hìukìum yang sìelaras dìengan pìeradapan 

yang bìerkìembang/hidìup dimasyarakat. 

 

b. Tìeori Kìeadilan  

 Hìukìum dan kìeadilan sìebìenarnya adalah dìua ìelìemìen yang saling bìertaìut yang 

mìerìupakan “condition sinìe qìua non” bagi yang lainnya.29 Sìecara objìektif, 

 
27 Baìrdaì, N. Ariìef, 2007, Maìsaìlaìh pìenìegaìkaìn Hìukìum Daìn Kìebijaìkaìn Hìukìum Pidaìnaì 

Daìlaìm pìenaìnggìulaìngaìn kìejaìhaìtaìn, Kìencaìnaì. Jaìkaìrtaì, Hlm.77 
28 Ibid, hlm. 89-90 
29 Hìeriyonotaìrdjono, 2021, Urgìensi Etikaì Profìesi Hìukìum Sìebaìgaìi Upaìyaì Pìenìegaìkaìn 

Hìukìum Yaìng Bìerkìeaìdilaìn di Indonìesiaì, Jìurnaìl Kìepaìstiaìn Hìukìum Daìn Kìeaìdilaìn, Vol. 3 No.2. paìdaì 

https://jìurnaìl.ìum-paìlìembaìng.aìc.id/KHDK/aìrticlìe/viìewFilìe/3462/2398, diaìksìes paìdaì Minggìu 07 

Sìeptìembìer 2025, pìukìul 18.45 Wib 

https://jurnal.um-palembang.ac.id/KHDK/article/viewFile/3462/2398
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hìendaknya norma hìukìum yang ditìegakkan mìencakìup pìengìertian hìukìum sìecara 

formal dan sìecara matìeriìel yang artinya pìenìegakan hìukìum yang sìecara tìertìulis ataìu 

tìekstìual mìenjalankan pìerìundang-ìundangan dan sìecara nyata mìenjalankan 

pìengìertian nilai-nilai kìeadilan sìecara nyata. Gìustav Radbrìuch dìengan pìemikiran 

hìukìum modìernnya mìengintìegrasikan tiga pandangan klasik (filsafat, norma, dan 

ìempiris) yang mìenìempatkan kìetiga ìelìemìen tìersìebìut sìebagai nilai dasar hìukìum yang 

mìencakìup kìeadilan (filsafat), kìepastian hìukìum (jìuridis), dan manfaat (sosiologi). 

Kìeadilan mìenìurìut Gìustav radbrìuch mìerìupakan hal yang paling fìundamìental yang 

mìemiliki nilai absolìut yang harìus mìenjadi pìertimbangan ìutama dalam pìembìentìukan 

dan pìenìegakan hìukìum. Kìepastian hìukìum pìenting dalam mìenjaga kìetìertiban sosial 

sìerta mìemastikan hìukìum yang konsistìen. Dalam kata lain kìepastian hìukìum 

mìerìupakan jaminan bahwa hìukìum dapat bìerfìungsi sìebagai pìeratìuran yang harìus 

ditaati olìeh masyarakat sìehingga hìukìum itìu harìus jìelas, konsistìen dan dapat 

diprìediksi. Namìun mìenìurìut Gìustav Radbrìuch kìepastian tidak bolìeh mìengorbankan 

kìeadilan dimana hìukìum yang tidak adil harìus tìetap ditìentang. Kìepastian hìukìum 

tidak bolìeh mìengorbankan nilai-nilai moral hìukìum yang kakìu dan tidak adil 

mìeskipìun mìembìerikan kìepastian, tidak dianggap sah.30 Yang pada akhirnya hìukìum 

itìu harìus mìembìerikan kìebaikan tìerbìesar bagi masyarakat. Sìehingga mìeskipìun 

kìepastian hìukìum itìu pìenting, namìun kìeadilan harìus mìenjadi prioritas ìutama dalam 

pìenìegakan hìukìum. Hìukìum dan kìeadilan bìerkaitan ìerat, yangmana kìeadilan 

ditìerapkan dalam hìukìum itìu sìendiri. Nilai kìeadilan mìenìurìut Radbrìuch mìengandìung 

 
30 Naìdhiaì Nìurhaìlijaì, 2025, Tìeori Kìeaìdilaìn Mìenìurìut Gìustaìv Raìdbrìuch paìdaì 

https://portaìlhìukìum.id/ìuncaìtìegorizìed/tìeori-kìeaìdilaìn-mìenìurìut-gìustaìv-raìdbrìuch, dikaìsìes 07 April 

2026 pìukìul 18.59 Wib 

https://portalhukum.id/uncategorized/teori-keadilan-menurut-gustav-radbruch
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prinsip kìesìetaraan yakni hìukìum harìus mìempìerlakìukan orang sìecara sama sìesìuai 

dìengan haknya masing-masing. Kìeadilan dipandang sìebagai titik oriìentasi ìutama 

dari “gagasan hìukìum“ yang mìembìeri makna pada kìebìeradaan atìuran positif. 

Sìemìentara itìu kìepastian hìukìum mìenìunjìuk kìepada kìubìutìuhan hìukìum positif dapat 

mìembìerikan stabilitas, prìediktabilitas, dan kìeamanan bagi warga nìegara, sìehingga 

orang dapat mìerìencanakan tindakan bìerdasarkan atìuran yang jìelas. Tanpa kìepastian 

hìukìum akan bìerìubah mìenjadi sìekadar moralitas abstrak yang sìulit diopìerasionalkan 

dalam praktik sosial dan pìeradilan. Adapìun kìemanfaatan ataìu tìujìuan sosial 

mìenìunjìuk pada fìungsi hìukìum ìuntìuk mìewìujìudkan kìesìejahtìeraan dan kìepìentingan 

ìumìum, bìukan hanya mìelayani kìepìentingan individìu ataìu kìelompok tìertìentìu.31  

Hìukìum bìukan hanya sìekìedar norma tìertìulis, tìetapi harìus mampìu mìerìeflìeksikan 

prinsip-prinsip ìetika dimasyarakat. Maka hìukìum yang baik adalah sìepìerangkat 

atìuran yang mìencakìup kìeadilan dan sìecara opìerasional mìembìerikan kìepastian 

hìukìum agar dapat ditìerapkan sìehingga pìeratìuran-pìeratìuran tìersìebìut mìembìerikan 

manfaat kìepada masyarakat.32 Wìujìud dari nilai-nilai kìeadilan adalah adanya hak 

dan kìewajiban yang dapat dilaksanakan olìeh masyarakat.  

 Sìelaras dìengan pandangan Gìustav Radbrìuch, dalam tìeori hìukìum progrìesif 

Satjipto Rahardjo, pada hakikatnya hìukìum ada karìena adanya manìusia, sìehingga 

idìealnya hìukìumlah yang harìus bìeradaptasi dìengan pìeradapan manìusia dimana 

hìukìum sìebagai sarana agar manìusia bìenar-bìenar mìenìerima apa yang mìenjadi hak-

 
31 Mìuhaìmmaìd Bintaìng Firdaììus, 2025, Diaìlìektikaì Kìeaìdilaìn, Kìepaìstiaìn, Kìemaìnfaìaìtaìn 

Hìukìum daìlaìm Pìerspìektif Gìustaìv Raìdbrìuch Paìdaì Hìukìum Indonìesiaì, Jìurnaìl Kaìjiaìn Hìukìum daìn 

Kìebijaìkaìn Pìublik, Vol.3 No.1, Hlm. 360 
32 Syaìfridaì daìn Raìlaìng Haìrtaìti, 2019, Mìewìujìudkaìn Pìerlindìungaìn Hìukìum daìn Jaìminaìn 

Kìepaìstiaìn Haìk Konsìumìen Mìuslim Tìerhaìdaìp Prodìuk Haìlaìl (Sìuaìtìu Kaìjiaìn Ajaìraìn Gìustaìv Raìdbrìuch), 

Jìurnaìl Hìukìum Rìeplik, Vol.1 No.1, Hlm. 7 
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haknya, dan dìengan tìerpìenìuhi apa yang mìenjadi harapan dan hak-haknya timbìulah 

rasa kìebahagiaan.33 Hìukìum tidak bìergìerak pada asas lìegalistik dogmatis ataìu aliran 

hìukìum positivismìe sìemata, namìun lìebih pada arah sosiologis. Hìukìum tidak mìutlak 

digìerakkan olìeh kìebìeradaan hìukìum positivismìe ataìu atìuran tìertìulis, tìetapi hìukìum 

jìuga bìergìerak arah non formal. Pìenìegakan hìukìum bìukan hanya tìentang kìecìerdasan 

intìelìektìual, mìelainkan jìuga harìus mìenyìertakan kìecìerdasan spiritìual. Dìengan kata 

lain pìenìegakan hìukìum yang dilakìukan dìengan pìenìuh dìetìerminasi, ìempati, dìedikasi, 

komitmìent tìerhadap pìendìeritaan bangsa disìertai kìebìeranian ìuntìuk mìencari jalan 

lain daripada yang biasa dilakìukan.34 Mìenìurìut Satjipto Rahardjo, ada bìebìerapa 

faktor yang yang mìenjadi motor pìenggìerak dalam diri manìusia dalam mìenìegakkan 

hìukìum sìepìerti ìempati, kìetìulìusan, kìebìeranian.  

 Indonìesia adalah nìegara hìukìum dìengan falsafah Pancasila sìebagai pìedoman 

hidìup bìernìegara, dimana didalam kìelima sila yang ada didalamnya mìemiliki makna 

filosofis yang tinggi. Masing-masing sila saling bìerkait dan mìemiliki makna 

filosofis. Dalam Pancasila nilai kìeadilan tìerkandìung pada sila kìe-5, yang 

mangandìung makna jika sìemìua warga nìegara Indonìesia bìerhak dipìerlakìukan adil 

olìeh siapapìun, bahkan nìegara mìembìerikan jaminan pìerlindìungan kìepada sìetiap 

warga nìegara ìuntìuk mìelindìungi hak-haknya mìelalìui instrìumìen Pìerlindìungan Hak 

Asasi Manìusia. Kìeadilan mìerìupakan bìentìuk pìenghargaan baik tìerhadap diri sìendiri, 

maìupìun pìengakìuan, pìenghormatan sìetiap individìu olìeh orang lain. Kìeadilan dapat 

dimaknai sìebagai kìeadaan sìeimbang, sìelaras, dan sìerasi yang mìendatangkan 

 
33Mirzaì Saìhpìutraì, 2022, Rìestoraìtivìe Jìusticìe sìebaìgaìi Wìujìud Hìukìum Progrìesif Daìlaìm 

Pìeraìtìuraìn Pìerìundaìng-Undaìngaìn di Indonìesiaì, Jìurnaìl Traìnsformaìsi Administraìsi, Vol 12 No. 1 
34 ibid 
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kìetìentraman dan kìebahagiaan di dalam hati sìetiap individìu. Asas kìeadilan diartikan 

sìebagai sìetiap matìeri mìuatan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan harìus mìencìerminkan 

kìeadilan sìecara proporsional bagi sìetiap warga nìegara, kìeadilan yang sìesìuai dìengan 

norma dasar bangsa. 35 Nìegara bìerkìewajiban mìelindìungi hak-hak dan kìepìentingan 

warganya agar tidak tìerampas olìeh pihak lain. Nìegara mìelalìui ìunsìur pìenìegak 

hìukìum  mìelakìukan prosìes pìenìegakan hìukìum yang pada ìumìumnya mìelibatkan dìua 

pihak yang bìersìengkìeta sìejatinya bìerìusaha mìencari kìebìenaran dalam rangka 

mìenìegakkan hìukìum dan kìeadilan. Bìerdasarkan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan 

dalam hìukìum nìegara sìendiri, kìebìenaran yang dicari adalah kìebìenaran formal. 

Tìetapi dalam praktìeknya, kìebìenaran formal bìelìum bisa mìencìerminkan kìebìenaran 

bagi para pìencari kìeadilan. Tidak sìemìua para pihak yang bìersìengkìeta mìerasa 

mìenìerima kìeadilan yang sìebìenarnya tìerhadap kìepìutìusan pìenìegak hìukìum. Ada jìuga 

pihak yang bìersìengkìeta tidak mìendapatkan hìukìuman yang layak atas pìerkara yang 

dia lakìukan, sìehingga mìenimbìulkan rasa kìetidakadilan di mata dan hati masyarakat 

lainnya. Kìeadilan mìemang sìusah ìuntìuk didìefinisikan sìecara komprìehìensif dan 

rinci, tìetapi cìuma dapat dirasakan dan dilihat dampaknya sìecara nyata. Sìecara 

ìetimologi kìeadilan bìerarti tidak bìerat sìebìelah ataìu mìenìetapkan sìesìuatìu (hìukìum) 

dìengan bìenar, sìedangkan sìecara tìerminologi kìeadilan adalah tindakan, kìepìutìusan, 

pìerlakìuan, dan sìebagainya yang adil mìenyìebìutkan kìeadilan mìelipìuti hal-hal 

sìebagai bìerikìut :36  

 
35 Fìerri I.FFebriaìnsyaìh, 2016, Konsìep Pìembìentìukaìn Pìeraìtìuraìn Pìerìundaìng-Undaìngaìn di 

Indonìesiaì, Jìurnaìl Pìerspìektif, Vol. 21 No. 3 (ìedisi Sìeptìembìer), Hlm. 224 
36 Rifqi A.Pìermaìnaì, ìet.aìl, 2022,Paìraìdigmaì Kìeaìdilaìn Daìlaìm Pìenìegaìkaìn Hìukìum Nìegaìraì 

Bìerdaìsaìrkaìn Tìeori Kìebìenaìraìn Pìerspìektif Filsaìfaìt Hìukìum Islaìm, Jìurnaìl Ilmiaìh Filsaìfaìt, Vol. 8 No.2, 

Hlm. 22 
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1) Tidak mìelìebihi ataìu mìengìurangi dari pada yang sìewajarnya;  

2) Tidak mìemihak dan mìembìeri kìepìutìusan yang bìerat sìebìelah;  

3) Sìesìuai dìengan kìemampìuan, tingkatan ataìu kìedìudìukan;  

4) Bìerpihak ataìu bìerpìegang kìepada kìebìenaran;  

5) Tidak sìewìenang-wìenang. 

 Kìeadilan adalah mìenyampaikan sìegala sìesìuatìu yang mìenjadi haknya 

sìekaligìus mìenjaga ataìu mìemìelihara dan mìenjaìuhi yang bìukan haknya sìesìuai 

dìengan kadar masing-masing.37 Kìeadilan mìembìerikan konsìep yang bìersifat rìelatif, 

sìehingga masing-masing mìemiliki ìukìuran yang tidak sama baik ditinjaìu dari 

kìualitas maìupìun kìuantitasnya.38 Mìulyana W. Kìusìuma mìembagi kìeadilan dalam 

komponìen prosìedìural dan sìubstantif ataìu kìeadilan formil dan matìeriìel. Prosìedìural 

bìerhìubìungan dìengan gaya sìuatìu sistìem hìukìum sìepìerti  konsìep thìe rìulìe of law dan 

nìegara hìukìum (rìechtstaat). Sìedangkan komponìen sìubstantif ataìu kìeadilan matìeriìel 

mìenyangkìut hak-hak sosial yang mìenandai pìenataan politik dan ìekonomi di dalam 

masyarakat.39 

 Sìemìentara itìu John Rawls bìerpìendapat bahwa prinsip paling mìendasar dari 

kìeadilan adalah bahwa sìetiap orang mìemiliki hak yang sama dari posisi-posisi 

mìerìeka yang wajar. Karìena itìu, sìupaya kìeadilan dapat tìercapai maka strìuktìur 

konstitìusi politik, ìekonomi, dan pìeratìuran hak milik harìuslah sama bagi sìemìua 

orang. Sitìuasi sìepìerti ini disìebìut “kabìut kìetidaktahìuan” (vìeil of ignorancìe), dimana 

sìetiap orang harìus mìengìesampingkan atribìut- atribìut yang mìembìedakannya dìengan 

 
37 Ibid 
38 Sìulistyowaìti, 2021, Altìernaìtif Pìenìegaìkaìn Hìukìum Pidaìnaì Bìerbaìsis Nilaìi Kìeaìdilaìn, 

Dìeìepìublish, Yogyaìkaìrtaì, Hlm.26 
39  Edi Sìetiaìdi daìn Kristiaìn, Op.cit, Hlm.196 
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orang- orang lain sìepìerti kìemampìuan, kìekayaan, posisi sosial, pandangan rìeligiìus 

dan filosofis, maìupìun konsìepsi tìentang nilai. Untìuk mìengìukìuhkan sitìuasi adil 

tìersìebìut pìerlìu ada jaminan tìerhadap sìejìumlah hak dasar yang bìerlakìu bagi sìemìua, 

sìepìerti kìebìebasan ìuntìuk bìerpìendapat, kìebìebasan bìerfikir, kìebìebasan bìersìerikat, 

kìebìebasan bìerpolitik dan kìebìebasan dimata hìukìum.40 

Konsìep-konsìep kìeadilan yang ditìuangkan dalam bìebìerapa tìeori- tìeori 

kìeadilan olìeh filsìuf dìunia, diantaranya sìelaras dìengan histori kìeadaan filosofis dan 

sosiologis bangsa Indonìesia yang bìerlandaskan Pancasila. Dan hal ini jìuga yang 

dijadikan landasan pikir olìeh Bangsa Indonìesia dalam mìembangìun pìemahaman 

tìentang kìeadilan yang mìenjadi landasan dasar dalam sistìem pìemìerintahan dan 

pìenìegakan hìukìum yang tìerdapat dala sila kìe- 5 Pancasila.. Tìeori kìeadilan 

bìermartabat mìerìupakan salah satìu yang rìelìevan dìengan histori sosial dan bìudaya 

bangsa Indonìesia, disìebìut bìermartabat karìena tìeori ini mìerìupakan sìuatìu bìentìuk 

pìemahaman dan pìenjìelasan yang mìemadai (ilmiah) mìengìenai kohìerìensi dari 

konsìep-konsìep hìukìum didalam kaidah dan asas-asas hìukìum yang bìerlakìu sìerta 

doktrin-diktrin yang sìejatinya mìerìupakan wajah, strìuktìur ataìu sìusìunan dan isi sìerta 

rìuh ataìu roh (thìe spirit), dari masyarakat dan bangsa yang ada didalam syst ìem 

hìukìum bìerdasarkan pancasila, yang dijìelaskan olìeh tìeori kìeadilan bìermartabat itìu 

sìendiri.41 Dalam tìeori hìukìum bìermartabat harìus sìelalìu bìerhìubìungan, dan 

mìenjìelaskan, sìerta mìenìuntìun rìealitas; sìepìerti mìenìentìukan baik dan bìurìuk, bìenar 

 
40 Ibid, Hlm. 69 
41 Tìegìuh Praìsìetyo, 2018, Kìeaìdilaìn Bìermaìrtaìbaìt Pìerspìektif Tìeori Hìukìum, Nìusaì Mìediaì, 

Baìndìung, Hlm. 63 
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dan salah, pìerintah dan larangan, rìeward dan pìunishman. Dalam tìeori kìeadilan 

bìermartabat hìukìum sìelalìu adil, sìelalìu bìermanfaat dan sìelalìu pasti.  

 

 

2. Kìerangka Konsìeptìual 

 

Agar tidak tìerjadi salah pìenafsiran ataìupìun pìenafsiran ganda dalam 

mìengartikan dan mìemaknai kata-kata yang tìersìusìun dalam jìudìul pìenìelitian ini, 

maka pìenìulis mìembìuat sìuatìu batasan pìengìertian yang didasarkan pada dìefinisi 

opìerasional sìebagai bìerikìut : 

a. Pìenìegakan hìukìum adalah kìegiatan mìenyìerasikan hìubìungan nilai- nilai yang 

tìerjabarkan dalam kaidah-kaidah yang mantap dan mìengìejawantah dan sikap 

tindak sìebagai rangkaian pìenjabaran nilai tahap akhir ìuntìuk mìenciptakan, 

mìemìelihara dan mìempìertahankan kìedamaian pìergaìulan hidìup.42 

b. Pìelakìu kìekìerasan dalam rìumah tangga adalah sìesìeorang ataìu bìebìerapa orang 

yang mìelakìukan tindak kìekìerasan dalam rìumah tangga.43 

c. Pìenìelantaran dalam rìumah tangga sìetiap bìentìuk pìelalaian tanggìung jawab 

sìeorang dalam rìumah tangga yang mìenìurìut hìukìum sìeorang itìu tìelah ditìetapkan 

sìebagai pìemìegang tanggìung jawab tìerhadap orang yang bìerada dalam 

lingkìungan kìelìuarganya karìena pìerjanjian sah mìenìurìut hìukìum artinya adalah 

pìerjanjian yang timbìul akibat adanya pìerkawinan yang sah bìerdasarkan dìengan 

hìukìum masing-masing agama yang dianìut, dan pìerkawinan yang dicatatkan 

mìenìurìut pìeratìuran pìerìundang-ìundangan. 

 

 
42 Soìejono Soìekaìnto, Loc.it 
43 Krìesnaì, A.Yìudhiaìnto, 2022, Hìukìum Pìerlindìungaìn Anaìk daìn KDRT, Pìustaì Baìrìu Prìess, 

Yogyaìkaìrtaì, Hlm.95 



35 
 

 
 

F. Mìetodìe Pìenìelitian 

 

 1. Jìenis Pìenìelitian 

Bìerdasarkan pìermasalahan dan tìujìuan pìenìelitian tìersìebìut di atas, maka 

pìenìelitian yang dipìergìunakan dalam tìesis ini adalah pìenìelitian hìukìum ìempiris, yaitìu 

jìenis pìenìelitian hìukìum yang mìengkaji dan mìenganalisis bagaimana hìukìum 

bìerfìungsi dalam masyarakat.44 Dalam pìenìelitian ini, pìenìulis mìelihat ataìu 

mìempìelajari sìerta mìenganalisa fakta-fakta yang ada dalam kìenyataan di lapangan 

dan pìenìerapan sìecara yìuridis dalam sistìem pìeradilan pidana Indonìesia yang ada 

hìubìungannya dìengan pìenìerapan pasal 49 UU RI No. 23 Tahìun 2004 tìentang 

pìenìelantaran dalam rìumah tangga, dìengan pìerspìektif kìeadilan sìubstantif yang 

dilakìukan olìeh pìenìegak hìukìum pada tahap pra ajìudikasi, di Unit PPA Kìepolisian 

Rìesor Mìuara Enim. Dalam pìenìelitian ini, pìenìeliti mìenggìunakan pìendìekatan yìuridis 

ìempiris, yaitìu pìenìelitian hìukìum yang dilakìukan dìengan cara mìenìeliti data primìer 

yang dipìerolìeh langsìung dari lapangan. Pìendìekatan yìuridis ìempiris dilakìukan 

dìengan cara pìendìekatan fakta yang ada dìengan jalan mìengadakan pìenìelitian di 

lokasi dìengan bìerpìedoman pada pìeratìuran pìerìundang-ìundangan sìerta bahan 

pìustaka lainnya yang bìertìujìuan mìencari kaìedah, norma ataìu das sollìen dan prilakìu 

dalam arti fakta (das sìein).45 

 

2. Jìenis dan Sìumbìer Data 

 

Jìenis data yang digìunakan dalam pìenìelitian ini adalah data primìer dan data 

 
44Imaìn Jaìlaìlìudin Rifaì’i, 2023, Mìetodologi Pìenìelitiaìn Hìukìum, PT.Saìdaì Kìurniaì Pìustaìkaì, 

Jaìkaìrtaì, hlm.8-9 

 45Abdìulkaìdir Mìuhaìmmaìd, 2004 ,Hìukìum daìn Pìenìelitiaìn Hìukìum, Citraì Adityaì 

Bhaìkti, Baìndìung,  hlm.53-54 
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sìekìundìer. Sìumbìer data yang dipìerlìukan dalam pìenìelitian ini adalah sìumbìer data 

primìer dan  data sìekìundìer dìengan mìetodìe pìengìumpìulan data mìelalìui stìudi pìustaka, 

obsìervasi dan wawancara. 

Sìecara garis bìesar sìumbìer data dapat dipìerolìeh dari kajian-kajian sìebagai 

bìerikìut : 

a. Data primìer 

Data primìer yaitìu data yang dipìerolìeh dari pìengalaman pìenìulis pada saat 

bìerdinas di Unit PPA Polrìes Mìuara Enim, obsìervasi dan wawancara dìengan 

pìenyidik ataìupìun pìenyìelidik sìerta informan maìupìun praktisi hìukìum bìerkaitan 

dìengan pìermasalah pìenìegakan hìukìum kìekìerasan dalam rìumah tangga. 

b. Data sìekìundìer 

Data sìekìundìer yaitìu data yang dipìerolìeh dari pìenìelìusìuran pìenìulis mìelalìui 

litìeratìur, pìerìundang-ìundangan, yìurisprìudìensi, data-data maìupìun tabìel-tabìel yang 

bìerhìubìungan dìengan pìermasalah yang akan dibahas pada tìesis ini. Data sìekìundìer 

tìersìebìut tìerdiri dari : 

1) Bahan hìukìum primìer yaitìu bahan hìukìum yang mìempìunyai otoritas 

(aìutoritatif).46 Dalam pìenìelitian ini pìerìundang-ìundangan yang dipìergìunakan 

sìebagai bìerikìut : 

a) Undang-Undang Dasar tahìun 1945; 

b) UU No. 20 Tahìun 2025 tìentang  (KUHAP); 

c) Undang-Undang No.2 Tahìun 2002 tìentang Polri; 

d) Undang- Undang No.39 tahìun 1999 tìentang Hak Asasi Manìusia; 

 
46 Zaìinìudin Ali, 2022, Mìetodologi Pìenlitiaìn Hìukìum, Sinaìr Graìfikaì, Jaìkaìrtaì, Hlm.47 
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e) Undang-Undang No.23 tahìun 2004 tìentang Pìenghapìusan 

Kìekìerasan Dalam Rìumah Tangga; 

 

f) Undang-Undang No.1 tahìun 1974 tìentang Pìerkawinan;  

g) Undang-Undang No.16 tahìun 2019 tìentang pìerìubahan atas UU 

No.1 tahìun 1974 tìentang Pìerkawinan; 

 

h) Instrìuksi Prìesidìen Nomor 1  tahìun 1991 tìentang Pìenyìebarlìuasan 

Kompilasi Hìukìum Islam; 

 

i) Pìeratìuran Kapolri Nomor 6 tahìun 2019 tìentang Pìenyidikan Tindak 

Pidana. 

 

2) Bahan hìukìum sìekìundìer yaitìu bahan yang mìembìerikan pìenjìelasan dalam 

mìendìukìung bahan primìer. Dalam pìenìelitian ini pìendìukìung bahan primìer 

dipìerolìeh dari bìukìu- bìukìu hìukìum, jìurnal hìukìum, skripsi/ tìesis/ disìertasi 

hìukìum. 

3) Bahan hìukìum tìersiìer yaitìu bahan-bahan yang mìembìerikan pìetìunjìuk ataìupìun 

pìenjìelasan yang tìerkait dìengan bahan hìukìum primìer maìupìun bahan hìukìum 

sìekìundìer. Dalam pìenìelitian ini bahan-bahan pìendìukìung dipìerolìeh dari kamìus 

bìesar bahasa Indonìesia, karya ilmiah, ìensiklopìedia dan intìernìet (wìebsitìe). 

 

3. Tìeknik Pìengìumpìulan Data 

  

Dalam pìenìelitian ini, pìenìulis mìelakìukan sìerangkaian kìegiatan pìengìumpìulan 

data mìelalìui :  

 

a) Stìudi pìustaka yaitìu pìengìumpìulan tìerhadap data sìekìundìer dìengan cara 

mìencatat, mìengìutip sìerta mìenìelaah bìukìu- bìukìu kìepìustakaan yang 

bìerkaitan dìengan matìeri pìenìelitian  kìemìudian disìusìun sìebagai kajian data. 

b) Wawancara yaitìu prosìes intìeraksi antara pìenìeliti dìengan, sìubjìek 
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pìenìelitian, informan, ataìupìun kìey informan dìengan cara mìelakìukan tanya 

jawab sìecara langsìung ìuntìuk mìendapatkan informasi.47 Dalam pìenìelitian 

ini pìenìulis mìelakìukan tanya jawab langsìung dìengan pìenyìelidik, pìenyidik, 

informan (orang yang tìerlibat langsìung sìebagai korban) dan praktisi 

hìukìum. 

c) Obsìervasi adalah pìengamatan dan pìencatatan sìecara sistìematis tìerhadap 

ìunsìur- ìunsìur yang tampak dalam sìuatìu gìejala ataìu gìejala- gìejala dalam 

objìek pìenìelitian.48 Dalam pìenìelitian ini pìenìulis mìengamati lansìung dari 

bìebìerapa kasìus yang sama sìerta yìurisprìudìensi maìupìun pìutìusan 

Pìengadilan Nìegìeri tìerkait, lalìu dianalaisa, dicatat, dijadikan bahan kajian. 

 

4. Tìeknik Pìengolahan Data  

 

 Sìetìelah data tìerkìumpìul, sìebìelìum data dianalisis, data yang dipìerolìeh pìenìeliti 

diolah tìerlìebih dahìulìu. Adapìun tahapan pìengolahan data dalam pìenìelitian ini 

sìebagai bìerikìut :49 

a) Pìemìeriksaan data (ìediting) yaitìu pìembìenaran apakah data yang tìerkìumpìul 

mìelalìuli stìudi pìustaka, dokìumìen, wawancara, kìuisionìer, sìudah dianggap 

rìelìevan, jìelas, tidak bìerlìebihan dan tanpa kìesalahan. 

b) Pìenandaan data (coding) adalah pìembìerian tanda pada data yang dipìerolìeh 

baik bìerìupa pìenomoran ataìupìun pìenggìunaan tanda ataìu simbol ataìu kata 

tìertìentìu yang mìenìunjìukan golongan/ kìelompok/ klasifikasi adata mìenìurìut 

 
47 Maìryaìm, B. Gaìinaììu, 2021, Pìengaìntaìr Mìetodìe pìenìelitiaìn, PT.Kaìnisiìus, Yogyaìkaìrtaì, 

Hlm. 109 
48 Ibid, Hlm.115 
49 Aris, P.A. saìntoso, ìet.aìl, 2022, Pìengaìntaìr Mìetodologi Pìenìelitiaìn Hìukìum, Pìustaìkaì Baìrìu 

Prìess, Yogyaìkaìrtaì, Hlm. 122 
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jìenis dan sìumbìernya dìengan tìujìuan mìenyajikan data sìecara sìempìurna. 

c) Pìenyìusìunan/ sistìematisasi data adalah (constrìucting/ systìematizing) yaitìu 

kìegiatan mìentabìulasi sìecara sistìematis data yang sìudah diìedit dan dibìeri 

tanda itìu mdalam bìentìuk tabìel-tabìel yang bìerisi angka-angka dan 

pìersìentasìe bila data itìu kìuantitatif, mìengìelompokan sìecara sistìematis data 

yang sìudah diìedit mìenìurìut klasifikasi data dan ìurìutan masalah bila data itìu 

kìualitatif. 

 

5. Analisis Data 

  

Analisis data mìerìupakan kìegiatan mìengorganisasikan dan mìengìurìutkan 

data kìedalam pola, katìegori dan satìu ìuraian dasar sìehingga dapat dirìumìuskan 

hipotìesis kìerja sìepìerti yang didasarkan olìeh data.50 Pìenìulisan pada tìesis ini 

mìenggìunakan analisis data sìecara kìualitatif. Dalam analisis kìualitatif analisis 

data dilakìukan sìejak awal pìenìelitian dìengan mìenganalisis kìetìerkaitan antara 

tìeori dìengan kìenyataan-kìenyataan yang ada di lapangan bìerdasarkan 

pìenìelitian dìengan mìengìuraikan hal-hal yang pokok mìendan sìelama prosìes 

pìenìelitian dilakìukan. Data dipìerolìeh kìemìudian dikìumpìulkan ìuntìuk diolah 

sìecara sistìematis. Dimìulai dari wawancara, obsìervasi, mìengìedit, 

mìengklasifikasi, mìerìedìuksi, sìelanjìutnya aktivitas pìenyajian data sìerta 

mìenyimpìulkan data. jadi bagian-bagian hingga didapat sìebìuah kìesimpìulan.51 

 

G. Sistìematika Pìenìulisan 

 

 
50 Maìryaìm, B. Gaìinaììu, Op.cit, Hlm. 122 
51 Ibid 
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Untìuk mìemahami jalan pikiran mìengìenai matìeri pokok pìermasalahan 

dalam pìenìelitian ini sìecara kìesìelìurìuhan, maka diìusahakan ìuntìuk mìenyajikan 

sistìematika yang pada garis bìesarnya adalah sìebagai tìersìebìut di bawah ini: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam Bab ini diìuraikan latar bìelakang masalah, rìumìusan 

pìermasalahan, rìuang lingkìup pìenìelitian kìemìudian dipaparkan tìujìuan 

dan kìegìunaan pìenìelitian, sìerta dijìelaskan kìerangka tìeoritis dan 

konsìeptìual, bìerikìutnya dikìemìukakan mìetodìe pìenìelitian dan yang 

tìerakhir disampaikan sistìematika pìenìulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam Bab ini akan diìuraikan tìentang pìengìertian pìenìegakan hìukìum, 

pìelakìu pìenìelantaran dalam rìumah tangga, baik mìenìurìut Undang-

Undang No. 23 Tahìun 2004 dan Pìeratìuran lainnya sìerta  pìengìertian 

pìenìelantaran dalam rìumah tangga dan sanksi bagi pìelakìu 

pìenìelantaran dalam rìumah tangga ditinjaìu dari pasal 49 UU No.23 

tahìun 2004. 

 

 

BAB III  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mìengìuraikan hasil pìenìelitian hìukìum ìempiris ataìu pìenìelitian 

lapangan yang dikaitkan dìengan kaìedah-kaìedah pìenìegakan hìukìum 

sìecara normatif. Adapìun fokìus pìenìelitian dan kajiannya nanti adalah 

hal-hal yang bìersangkìut paìut dìengan masalah dalam tìesis ini yaitìu 
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mìenganalisis dan mìenjìelaskan hal-hal yang bìerhìubìungan dìengan 

pìenìegakan hìukìum yang brlandaskan dìengan asas-asas acara pidana 

sìerta pìenìerapan pasal 49 UU No.23 Tahìun 2004 tìentang 

pìenìelantaran dalam rìumah tangga dinilai dari aspìek kìeadilan bagi 

istri sìebagai korban pìenìelantaran dalam rìumah tangga di Unit PPA 

Kìepolisian Rìesor Mìuara Enim. 

BAB IV PENUTUP 

Dalam Bab ini akan dikìemìukakan kìesimpìulan yang mìerìupakan 

kristalisasi dari hasil pìenìelitian yang dirìumìuskan sìecara lìengkap, 

sìehingga tidak mìenimbìulkan pìenafsiran lain. Kìemìudian saran, yakni 

bìerìupa matìeri apa yang akan disarankan, kìepada saran tìersìebìut 

ditìujìukan dan apa sìebab mìengapa pìersoalan tìersìebìut ìuntìuk 

disarankan.  
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